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TEKNIK PELAKSANAAN REJUVINASE DAN KARAKTERISASI
PLASMA NUTFAH KACANG HIJAU

Agus Supeno
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Telp. (0341) BOR4BY, Fake (63413 G0 L40h, Svmanl: bt ihaibdGHlabasig deplan, g, WU abiDie b, pel

vnfiﬂiﬁ unggul merupakan salak site kemponen
teknoleg) prodeks) vang sangst menentukan produlke-
tivitas fannman sehimgga pembentukan vorielay ungiul
memperaleh prioriias dalam program penelition Badan
Libang Pertanian. Dalam pembeatukan varietas, keter-
sediznn plosma nutfah yang cukup jumizbnys don beragam
karakigenya werupakan modal wiama sehingua koleksi,
rejuvinasi, dan karakienisas) plasma pufah horus mendapat
perhatian yang hesar.

Plasma matich adalal bahan genciik tanaman yang
beragam dan mempunyel aifat-siful penting yang terideniifi-
kast dengan haik dan dapat digunakan dalam pembentulan
winetns ungeul (Hidowgt 19935, Tralam janpka wakiu ier-
tentu, keadoan fisik biji atou benth plasma nutfah yang
distmpan akan menuron balikan rusale al gepert) im jugn
dapat terjadi pada biji atan benth koleksl plasma mutfah
kncang hijas Untuk mempertahankan viabifitas hijs atap
benih maka diperlukan rejovinasi dan kamakierisast,

Kegintin rejuvirins: dan evalonsi kaleksi plasmea nutfuh
dilgkukan uniuk memperolel informasi tentung sifat-sifal
agrotomismya {Ishay dim Kartowinole 1991), Rejuvinsi din
karakterisasi terbadap koleksi plasima nutfah kacang hijau
dilakukan seearn benahap dan berkesinambungan, Karak-
terisasi 2dalah pencatston sifa-sifal genetik pade setiap
aksesi uniuk dimasukkan ke dulam panghalan data yang
sudat ada. Tujuan karakterisas! dan rejuvinast plasma nuifab
kacang hijau adulah untuk mendapatkan bebezapa karkier
vang meningkinkan untuk dijotfikan bakan tetua dan untuk
merermalidam plasma nutfah guna mempertalankan vinbilitns
benih dun memperbanyak benih agar tethindar durl kepu-
niahan.

HAHAN DAN METODE

Rejuvimasi dan larakierisas) plasma nutfah kacang hijou
dilaksamalean di Kebn Peccobann Jambegede, Molong, Tawa
Tumur, pada bulan Mei-Juli 2007, Kegiatan ini tanpa meng-
gunakan rancangan pereobaan, Ukuran plot4,0m x 1,6.m.

Bohan yang diguraken adalah 130 aksesi plasma nutfah
kacang hijau masing-masing sebanyak 40 g, pupuk urea 30
kg/h, SP36 78 kp/ha, dan KCET5kp/ha, sents insekiizida dan
{ungisido, Alar-alat yang digunakan ineliputi traktor tangan
(Patary), camphkul, tugal, dan afirf hambu.

Kacang hijou ditanam dengan jorok 40 emx 10 em, dua
biji per lubong. Tanaman dipupuk dengen urea S0kgha, SPI6
75 Kgha, dan KCI 75 kp/ha, Perivemprotan insckiisida dan
l'lr.mgitldn dilakukan sesual dengan kebuluhan.

Parameter yary diamati dan diukur dalaim kegiatan
rejuvinasi dan Karakierisas! plosmd nutfil kacang hijau
melipulit (1) wairna hipoekotil, (2) umur Berbonga, (3) umur
muasak, (4) lingid Isnaman, divkur darl pingkal Bhtang sampdi
ik wumbuh, (5) wama polang, (6) warna Bijl, (7) jumlih
polong per tanaman, (B) bobol 1040 bijt, dan {9) bebot biji pee
ploL

Rejuvinasi dan daralierisasl plasma nutfah kacang hijau
dilakukan dengan memerhatikan prosedur kerja. Secarh
urnu, jenis dan tabapan kerja dalam rejuvinasi dan karok-
terisasi plasma vtinh kacong hijau adalsh sehagai berifu:

I, Peagolahan tanah dengan traktor tangan dan meriakan-
nyi dengon mengganzkan conghul.

[

Pembuntan bedengon dengun ukuran lebar 4 m dan
panjnng: 23 m.

1 Pembuntan petak atau piot dengan ukoran 16 mx 4,0 m
atay empat baris sepanjang 4 mountuk senop aksesi
plasma nuith,

4 Pemberian pupuk dengan cara menaburian seluruh dosis
pupuk buatan secara meratn pada lahan yang akan
ditanami

£ Pembuaton lubang tunam menggunskan fugal dengan
Jamak; tanam 40 cm x 10 gn sedafam =35 cm

4. Penanaman benlh kacang }Lijau pada lubang tanom
sebanyak dua biji per lubang dan penutupan kembali
lubang tanam dengan taash halus,



Ead

laban setelah selesal

ian air secarn perlahun- ;
7, Pemberian ar se P ity abeh ke

pinananiat agit biji yng ditanam tida
pengairan.

yiarpan pertama <etelah tannman berumur 15 harl

8 Fen
setelnh tanam (T},

4 Pengumatan warna Hipokotil,

Penyempratan msektisida dan fungisida dengan dosis
1% mli alr, leruiama antuke mencegah ganggban lalat
bibit dan penvakit karat. Penyemprolan dilakukan secura
istensil, Insektizidn diberikan lima hari sekali dan fungi-
cid displikasikan rejuh han sekali

11, Penyiangan kedua pada umur 30 hst.

Pengairan menjelang tanaman berbinga atau pada um
35 hat.

13. Pengamatan wmur masak pads sunt polong masak, yaitu
pada saat warnu hitam mencapai 80% pada setiap plot
(aksesi),

14 Pemancnan yang dilanjutkan dengan pengamatan waena
polong dan warna biji.

15, Pennnganan pascEpanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifar kualitatil plasma notfah kaceng hijow, yaog meliputi
warna hipoketil, warna polong, dan warna biji merupakan
pencirh suaty sksesi kacang hijau. Distribusi frekuensi warna
hipaketil, warna pelong, dan warma bijl dori 130 sksesi plasma
nutfah kacung hijod disajikan pads Tabel 1.

Ditinjau dari worna biji, ternyata warma hijau adalsh vang
dominan pada 130 akyesi plasmi nutfah kacang hijau, vaimu
debbnyok 98 aksesi (75,4%). Warna hipokotil dari 130 sksesi
plasmao nuifah kocong hijau didominosi oleh wirnn wmjpu dan

Tateel 1. Diptribnd rebhuens | warne hipalofil, warna polong, daa
waras biji plarme anifaoh kacang hijan, KF Jambegedr,

o

Ay Supenn: Telnik pelakpaniion rejuvinisi siart kit crevitu] plgm ik
bagy,
% Hiny

hijau, masing-masing sebanyak B4 akaey (€4
aksesi {34,6%). Uniuk warna polong, hmﬂrsl ") i g
yaitu schanyak 127 aksesi (97,7%) berwamg m;;?:: gy
sgtu aksesi (0,5%) yang berwama kuning jerami B by,
karakser warna, baik warna biji, warna '“Pﬂkm:;d%
warna polang, terdupal karakter wamg camp
m::m_pnh:un =ifat genetik darf akgesi k acang hijy

5,

Uran. Ha) in]
“HIEPL'H.&"

Sifat kuantitatif plasma nutfah sangat men
pemilihan sifat-sifat genetik kavang %n E:nﬂlzﬂm
digunakan sebagai acuan dalum pemben dlan . ipiy
ungzul barw. Sifat yang sangat menentukon g "l’hhﬂmu:l“
provduktivitas, Namun demikion, tinggi “"'—mnjngg uh:
menentukan sifat baik dalam pembentulan Varieius g
batu, Distribusi frekuensi umur berbungs, msak, dun

tingg tanaman disajikan pades Tabel 2.

Berdasarkan umur berbunga, sebagian besar ol
nutfah kscang hijau, yaitu 47 aksesi (36,2%) memilik; .=, .
berbunga 36-39 het, sedangkan 45 aksesi (34,6%) memijiy
umur berbunga 32-35 hst. Dari 130 aksesi yang dismai, 47
aksest (36,2%) tergolong berumur genjsh deagan kisazan
umut mazak S8-6 1 hst, dan delapan aksesi (6,2%) berumie
dalam dengan kisaran umur masak 24-77 hst. Tinggi tanomag
beragam, sehanyak 30 aksesi (23,1%) memiliki tinggi tanamen
antara 33,3-43,2 cm dan 49 aksesi (37,7%) mempunyai tingz
tanarman 43,3-53,2 ¢m (Tabed 2 dan 3).

Penampilan genotipe ummuk sifai-sifat kuanyitand, sepen]
komponen hasil dan haw], sering berubah dari satu lng-
kumigan ke Imghkunizan yang lam [ Suhenid: dan Anwan 2001
Tabel 3 dan 5 menunjukkan bahwa sebagian besar, yoitu 113
aksiesi (86,9%) memiliki juminh polong per tanaman 6-14 hush.
Tig aksesi (2,3%) memiliki jumluh polong lebih dari 25 bush
per tinaman, yailu MLG 12, MLG 20, dan MLG 22, dengan
Jjumiah polong masing-making 26 polong, 26 polong. dan 31
palang pet tanaman.

Tubel 2. Distribmai feekuensi amur berbungs, nmar marak, tad
{iopEi tanaman plssma mutfah kaces g bijoo, KF

Malang, 1607 Jambegede, Malnnyg, 2007 .
Watma Hipekutil Waema poling Warna hijl Uaniz berhungas 30% Unive mesak Tinggi janamis
Keli Frek i rlun Tek 1 Erlos
kel K Fridmenni Kelor  Frekuean Kelng Frek Kelns Frel P Frekuesn
Hijmm 45 Fiam 127 Hijuw T Lhst) {his1) —_—
Lhugu B4 Kunlmgpemimi | Kuping 2 32-33 a8 $3.41 47 19,3.43,2 I:
ik 1 i p Cekilat | 36-30 a7 £1.6% 2% 433533
{campraran) (eumpuran) Haiam 1 20435 1§ (1] ] §3.3-83,2 f;
Lix b | 4447 17 70-73 6 63,3-70,2 'u'
[eampuran) an.5| 3 T g wmasar U
Viralat 130 130 130 Jumish 130 130 s
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Babot 100 biji merupakan salab satu purameqer peng-
amatan yang dentik dengan ukuran besir-kecilnya biji
kacang hijau. Terdapa) 21 aksesi (16.2%) yang tergolung
berbisi besar, dengan bobot 100 bifi sntary 6,44-5,83 g
Sebagian besar akzesi menphasilkan biji kurang dari | tha,
WNamun, tiga aksesi mampu menghasikan bij lebib darf 1,5 o
ha, yaitu MLG 93, MLG 84, dan MLG 374, masing-masing
sebesar 1,73 ha, 1,59 Ula, don 153 vha,

Bobot 100 tiji dan jumiah polong per tanaman saling
berkavian sehingga dapat memengarihi hasil. Hal inl berarti
Jika bobot 100 biji rendah maka kémungkinan hasilaya jupa
akon rendsh, Namun, jika didukung olek jumlal polon gper

Tabel X Distribusi Irekueinal jumlak polong, bolbul TOB B stan
loanif b plasma nutfub koeing Bijuu, KF danbegede.

Malany, 2807
Jwmish polong Haobed 1000 hiji Hunid
LAR AR gl frihat
Kefas Frekpensi Kelss Frobusnen Relan Frehuensi
¥ 63 T 44,53 44 0,34 5:0,494 3
ioja 30 4.04-46 53 é4 4980, 744 40
510 ] B B8 bl | {1, 74%.0, 454 0
20-14 3 Ei4-1083 1 0.995.0, 244 a1
24-39 2 1 2d5.0,408 L
J0-31 i 1A%E-1,44 |
Jumngh |30 (AL 30

Tabeld, Kelerkaitan umur manak, hobai 100 hijh den basii biji
pleims suifah kacang hijus, KF Jamhegede, Matang,

nn7
AhsEnl Uniur e ek Bobat |4 Bl Hazil Wil
{hat}) (B3 {U e}
MLO W i 1.9 1.
MLG 1K 5 .21 }i32
MLG 104 1] 6,07 138
MLG 32 59 6,13 {30
MLG 330 54 6,34 1,19
MLG 333 L1 LR ] 1.7
MLG 3T 1] B I 1,41
MLG 374 iy B.61 1,53
L TPl L1 7,44 1,13
L B4 &7 1,13 i49
MLG 93 By 5.0H 113

tanaman yang banyak maka hasilnya akan tingg, Keterkaitan
antara umut masak, bobot 100 biji; dan hasil disajikan pada
Tahel 4.

Tabel 4 dun 3 menunjukkan bahwa terdapar dus aksesi
plasma nutfah kaaung hijau yang berunur penjoh (5860 hst),
berbijl besar (bobot 100 biji §.63-9,16 g), dan mempunyai
polenst hasil inggi, yaitu MLG 371 dan MLG 374 masing-

masing dedgan potensi hasil 141 o/lia dan 1,53 ttha, Aksesi

yang tergolang berummir sedang (6267 hat), berhiji kecil
(bobot 100 biji 3,52-5,50 1), dan hasilnya tingei yain MLG
84 dan MLG 93, denyan hasil masing-masing 1,59 t/hs dan
1,73 t/ha,

KESIMPULAN DAN SARAN

Karakier fenotipe plusmo rutfih keeang hijau didominas olch
warna hipokotil ungu, warna polong hitam, dan warna biji
hijau. Schagin besar aksesi kacany Hijau memiliki umur
herbunga 36-39 hst dan umur masak 58-61 kst Empat aksexd
berpotenal ol nmggi; yoim MLGY 93, MLGY 84, MLGV 374,
dan MLGV 371, dengan husil kiji masing-masing 1,77 tha,
1,59 t/hoy 1,57 t/ha, dan 1,47 vha, Kegintan sejuvinasl dan
karakterisasi plasma nmfah kacang hijau perlu dilakukan
secara periodik dan berurutan sehinggs semiun aksesi yang
sda dapat direjuvinasi,
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MLG 377 Hiijaii Uiyt Hitaen 13 L8 £5.2 1o 140 1,331
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MLG 390 Hilsu Uugu Hitam 39 7 558 o 41 1302
WL 391 Hifau Wi Hiinm s 59 2.7 9 #.20 1,069
MLG 13 Hijau Higan  Hitep 37 (3] AT 1 741 0,731
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MLG 305 Mix Ui Witam 42 T3 ing K 344 1,656
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MILG 534 Hijak Ungw  Hitam 43 3 749 1 6.0% 05406
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TERNIK PENGUIAN GALUR HARAPAN PADE GO

Noerivwan Bl Socrjundone’ dun Roli'in

§ . | ] 1
Tebnmn Likaygwa Pelabnniin/Uajuial dus *Tebsjjs | Wt el et ok Wbk Py afinn Bk tmbigg Bertapmn fasen Tinee
) BT T T I T O e e N TN A T | '
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I:Irnd'l.!k:i gatur harapan don sdopsi varietas hirg padl
opo sangat dituraphan wntul meninghaikon produks|
padt chan produbeivitas laban Kertng. Luig aren tanaim podi
poagn dewasa im baru mencapi 112 juta hi (Suworne ef o).
HHISY, paidadial Tuas fahan kering & Tdonesin ying potensinl
untuk pengembangzan padi goio diperkankan meneapal 55,6
Juta ha (Soejana 20053,

Rata-rota hasil padi gogo bam mencapai 2,98 Ul (DS
20051, sedangkon di tingkat penelitpn 1elah ieneapal 3,5
5.6 Uha (Toha 2005), Kendnla vang diladapi petani dilam
mengusahakan pad) gogo antara fain adaloh kurang 1ers
sedianya varietns don henih unggol di tingha petani. Guaa
mencukup) kebumuhan verigtas dan bonih anggol padi gogo
di ninghkat petani, perlu dilokulon peaogujim galue litapan
padi gago yang dopat tumbuly dengan bak; adaptif, miem-
punyal polensi produktivitas vmgen, rmes masi pulin, deria
tahan hama penyakil dan raungan.

Tupuan kegiotan um adaloh untuk memperoleh galur
harupun pad gogo yang memiliks produkiiviias tinggi Galur
yang diperoleh diharapkan dapat divsulkan menjadi varieing
unggul baru dan untuk selanjutnyas dopar memenuhn ke
tutehan benih padi gogo di tingkat perani.

BAINAN DAN METODE

Pengujion galer harapan padi gogo dilaksanakon di lahan
milik peran) e Dega Bowretpo, Kecamatan Singosari,
Rabupaien Malnng pada MH 200972010, yaitu pada bulon
November 200%:Apr1l 2010, Lokasi rerschut berads poda
ketnggion 460-m dpl. Bahan yang digunakan yaira benib,
pupuk urea, ponska, dan pestizide Alat yang digunakan
antara Lo adolsh traktor, cungkal, dan mogks semprotan,

Pengujion menpgunokan rancangan avak kelompok
dengan empar ulangan. Perlakuan yang dicoba meliputi
sembilnn perlakuan, terdiri atas delapan galur harapan dan
87W varietas padi gogo, vaitu (1) galur B11602E-MR-2-3, ()
BUSYTC.TH-2.24, (3) BI15T6F-MR-5-1, (4) THI63B-TB-25-

L 1L R T T S AR T T T '-IH.H-H'Q.HII Iy
P2 OWRAES Y, (0 1060 L1, sty (9) vartems pesilmiding
Lyt

Penylapun Lahan

Lahan dipilib yamg beban naingan karena naurjon akion
memengaeuhi perumbolion wosmin pokok di bewitinyi.
Laban Lado diolul degn eesymabon rakior Pengolahon
dilakoknn dia kaly, yakni dengin carn vertikl din horeonal,
kemudivn wenh dicatsbon, Ty adabali itk memeenh
honpknhan moal yang agek besar dan tngleyang nienjieris
Karena parang terkena pengairn selinpgo tanah wenjnd|
gembur. Lphan yang selesa) diolah kemuding ditont petakan
dengum ukurand mox 5wy

Penananiin

Benil padi pogo ditanam dengan fumak lanum 20 gnvx 12 em,
sebionyik 3-3 bulir per lubang, Pengpaman dilakulan dengan
menggunakan (wgal Untuk mencegal kerusukan benih
ukibat seringan bama urgl, lohan yang okon ditanomi diberi
ingekiinida granul detigan bohan aldif fipronll,

Pemeliliaraan Tansman

Tanaiman diberl ptepuk NFK don urea masing-masing dengan
dotils 300 kg'ha dan 100 kgha Wakta pemupukan disesui-
kan dengan kondisi lapangan atau berpedoman pada reko-
mendasi wmum. Femupikan pertama dilakiikan pada umur 28
hart setelab sebar (hss) dengan mengunakan NPE 200 kg/
ha, pemupukan kedua pady umie 45 hes sebanyak 100 kg
areafha, ddn pemopukin ketiga pada saol primordia dengan
mengganakan NFK 100 kgrha. Perawatan tanaman dilakukan
secars aptimil, Pengendalian hima dan penyakit disesuakan
dengan kondis pertanaman. Penyiangan dilakikan dia kal)
dan disesuaikan dengan konadiil gulma



Parameicr Pengamitan dan Penguburan

mati dan dinkur meliputt lingg!
pado uner 30 dan 60 hes, wmut tinaman berbunga
dan peragniase tinghat kercbahon.
dicatnl mecliputi hobat | 000 bitir pad
gabali 51, dan hasil gabah kering

Parimerer tanaman vang dia
fanarmin
<()te, wmur panchn,

Komponen hasil ¥ane
kodat e 4%, persentise

p.‘lﬂﬂ'l'l.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinegi tnaman beborapa gatur arapin padi goge bervarinsi
&un*r;cml.liti tingkat kercbahan yang herbeds pula, Galur
S11576F . MR-5-1 meniliki tinggi tanaman 99,9 cm din tahan
rebnh, Varielas Limboto memiliki tinggi thnaman RT.S cm
dengan tingkat kerehahan vang tidak herbeda juuh dengan
gatur tersebut, Hal ini dikarenakan tanaman memiliki postur
yang lebih pendek dengan halong yang keras sehingga tahan
terhadap teTpann ANEM Al CUITI. Gulur BIO-10-AC-BLB-
05 memiliki timgkat kerehahan 100% karena mnaman terlalu
tinggl dengan batang yang lentur, Kualitas vigor lanpman
mising-masing lanaman akan betbeda pads kondisi yong
berbeda pula.

Persentase gabah isi terenidah ditunjukian olch galur
AI0-10-AC-BLB-05, yukn| 63,12%, Hasil panen galur ini juga
rerendah; yakni 4,2 vha, Kerebahan tanomah yang reneapi
|00% akan mengurangi don menghambat suplai makonan
unrek pengisian balir padi, -

Perseniasc gabah isi dan bobol gabak 1,000 butir galur
prdi poge rata-rata hampir sama. Ko ndisi lingkungan yang
ik mendukung perkembangan tanuman. Rendahnya hobat
1,600 butir tidak berpengaruh terhadap hasil gabah kering.
panen (GRKT) yang didopat, seperti yang tecjadi padn galur
B11576F-MHR-5-1. Hal i kamungkinan disebabkan oleh

Nieriwan § 8 dan Robi'iny Tekmik pemgupian galve Merepgy
gy
gy

faktor lain, karuna meskipun ukuran benib keei), gy

panen yang didapat dolam jumish banyak, Dege, herin,
1.000 butir 19,5 g, hasil galur BIST6F-MR-5.| ‘id:kn bihg,
jauhdengan gilur TBIGEB-TH-25-MR-2 dun T4 mﬂ-b':'
3. Hasil beberapa galur padi gogo dan varictas peyy, Bala.
Limboio secara wurnum jugs tdak berbeds jauk, anding

Umr lebihcepat berbunga S0% ditunjukkan gley
A10-10-AC-BLB-0S, yukni 90 hss, dilkuti galur Iausw:’=J|T
2-24 pada 92 hss. Meskipun parameter tinggi e -TR-
keduanya berheda jauh, umur berbunga 50t ‘ﬂm!'unl::“m
berbeda juuh. Sifat genetik yang didukung ojey h:ﬂ_c
Jingkungan di seknar fanaman dapat memacy tinamapn “n:u;
mengalimi masa primordia yang lebit cepar. Nanyg ‘[“
B10- | (-AC-BLB-05 kecil kemungRmannya untuk, dike F;L:m i
kan karens produkiivitasnya renduh (4,2 vha), g

Berdasarkan umur panen, golur padi g680 yang mep.
janjikan uniuk dikembangkan adalah BIS97C-TR.2.94
BI1 $76F-MR-5-1, dan TBIGEE-TB-25-MR-2. Ketigntiva mer,
punyai umur yang tidak berbeda jouh dan tidak mengalami
kerebahan selama masa tanam. Beberapa petuni betharag
galur harapan padi goga yang dikembangkan adalah yang
berumur pendek dan kualitas nasinya copok dengan selery
mosyarakat selempat

Hasil gibah kering panen terting@ ditunjukkan oleh
g_ulurT'BEEEBJI'Bnlﬁ -MR-2, ditkut] B11397C-TH-2-24, &
B 1602E-5R-2-3, masing-masing 6,3 Vha, 6,0 vha, dem 32y
ha. Meskipun tidak berbeda jauh dengan bebernpa galur due
varictas pembanding, ketiga galur rersebut memiliki umar
panen yang Jebih cepat, Untuk galur TBA09B-TB-14.3, bl
gabah kering panen yang tinggl (6,3 vha) tidak diikuti
dengan tampiian tanaman yang menarik bagi petani Tinggl
mnaman galor ini yang mencapai 191,7 am dinilal terfale
tinggi oleh perani dan dikhawatirkan tanaman mudah rebab
jikn terkena angin. Husil gabah kering panen galur TB3GKE-

Talael 1. .
bl L. Tioggi tunamun, tinghnt hejebahan, persentase gabak iod, hatiot 1,000 butie, umur berbunga 5%, amur panes, d30 tausd delugme

galur harspan dan subn varietns padi goge, Malang, MH 2009/2010

Tingg - : e ——
Galue TRH gionabe Ganaig Doeo 100 Umr Serbutes Uz Hand panen
fom) (%) (%) T:}l’ ;5::3 p:::m ;—.e.'rl ;:ﬂun
MR- | s}
g: ::gﬁc 1:::I;Tj : 1314 H 64,9 3.7 9,4 126 it
w1 578E -m il 107.3 . 85,0 6.9 92,0 19 60
MR -2} 5.9 ) ¥ . ; I ;
Ei:ﬁg.g.ﬂima 13 ) '3;'; ;:; 1018 125 ::
Rt 11,7 i ¥ wa.m % i
BIO- 10 A : - N6 H
Bio :T':fﬂ;?.s.r“mlf-ni e 90 63,1 :;:- 5is - ::;
WEO- 1% | :ii,: i 75,6 27,6 ;:.‘: :l: Byl
Limhoto 34 9 T4.0 2%.4 pﬁ'“ I:I 57
: 1.1 26,1 97,8 |;|________5_’_,..--
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TH-25-MR-2 fidak berbeds jauh denpan varietas pembanding
Limboto dengan selisih hasil 0,6 Uy, dan memiliki tnmpilon
tanaman yang diminati oleh petani,

KESIMPULAN DAN SARAN

Gatluie harapun pauli gogo TH3SEB-TH-25-MR-2 dan 811 597C-
TB-2-24 duput diusulkan menjadi varieins wnggal bary padi
gppo karena memiliby tamplan tinggi tanaman, tagha
kerebakian, umur panen, dan haai! yang diminati oleh petani.
Galur harapan TB4O9B-TH-14-3 dan B 1602E-MR-2-3
menunjukkan lagil gabah kering panen yang cukup finggi,
yikont 6,3 Uha dan 5,95 vha, namiin masil memiliki kekurang-
an, Bntars lain tananam lerlila finggi sehingga mudah rebah,

Pengujian lanjutan untuk galur-galur harapan padi gogo
perlu dilakukan untuk menghasilkan varistas ungaul har

don s¢keligus untuk memenuhi ketersedisan benib padi gogo
di tingkal peiani.
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TEKNIK KARAKTER

ISAST KUANTITATIF BEBERAPA AKSESI NENAS

Zhikry F. Miswar', Sukarmin’, dan F. Ihsan*

weamhelas, FTeknial Liskayowa Penye|F, dan

F “
- iehin Raya Solab-Ariran L K, Kotk ros 3.5

eriy {Ananas eomanns L, Merr) merupilkin solahsatu

komeditag: huah trapls yang peﬂlﬂng berdusarsan
kegunaan dan milai ckonomisnya ﬂlll:lmu 20093, Menas
mempinyvai nilal gizi yang tinggi, setinp 100 2 buah nenas
mengandung air §0-86,2%, guln 10- 18 g, agam organik 0.5
1.6 g, mineral 0,3-0.6 g, nitrogen 4.5-12 mg, serat0,3-06 g,
dan protein 180 mg. Selain itu, buah nenns juga F::rrgnndung
serun vitamin dalam jumlabkecil, kecual vitamin B (Morton
1987; Py ef af, 1987). Menurut BPS (3011), nenas merupakin
salah saty tanaman buah tropika dengan produksi terbesar
kedua setelal pisang di Indonesia.

Nenas memiliki banyak kilthvar, vang bervarinsi dalam
ukuran tanaman, bush, warna dan rasa daging buah, serta
ady drau tidaknya duri pada daun. Berdasarkin karakieristik
daun din buah, nenis dapat dibedakan menjudi Fimia kelom-
pok, yaitu; (1) Spanish (daun pendek berdurl tajam, buah
tanjong mirip kerucut), (2} Quees (daun pendek berdurd tajam,
buah lotjang micip kerueut), (3} Abacci (daun panjang ber-
duri kasar, buah silindris stsu sepenti piamida), (4) Capenne
(daun hales tidak berduri, bush segar), dan (3) Maipure
(huph silinder, warna daging bunh putth stau Kuning fus, rasa
‘{ebib manis daripada Cayenne) (Nokzzone dan Paull | 995}

Kultivar nenns yang paling banvak ditanam di Indonesia
pdatah Coverre dan (Queer. Kaltivar Cayenne dikenal dengan
nama loka] nenas subang dan nenas minyak (bogor), sedang-
kan kultivar Queen dikenal dengan nama loka! seperti nenes
bogor, palembang, pernalong, dan dlitar{ Meinarts 20117).

Tanaman nenas, walaopun diperbanyak secary vegetn-
1if, banyak dijumpai keragamon karakler vang disebabkan
oleh mutasi atau pengarub lingkunpan vang ekstrem (Py of
al, 1987). Perbedasn penimpilan tanaman heras dapal

disebabkan oleh perbednan genotipe, lingkungan, atau intes-
ki keduanya (Hadiati ef al, 2002).

Kurakterisasi merupakan cora untuk mengetahui
karkter-karakler tansman, boik karakter kuamitatif seperti
panjang tangkai bush, dismeter tngkai, don jumiah maty ter-
panjang, maupun karakter kualiintif seperti warna buah,
daun, dan batsng. Tulisan ini menyajikan metode dan hazil
karakierisasi bush nenas dani beberaps aksesi nenas.

sTebnial Modkelay pada Bolm Fenelitian Tensman Buah Tropiky
olok 27301, Telp. 0755 2017, Fake (0753) 20593

- maaad; halirhwtE lithang. depian gt i

BAHAN DAN METODE

Percobunn dilakxanakan di kebun pembibitan Bylaj Peaelitian
Tanuman Huah Tropika, Solok. Sumatera Barat, pady i ilsi
Oktober-November 201 1. Bahan yang digunakan adslyh
buah nenas matang yang dipanen dari Kebun Percabyy (K#
Aripan, Solok. Alst yang digunakan antara fain penggaris
jangka sorong, pisau, pena, spidol permanen, day P.H]'r-lr;
pengamalan.

Persinpan Tanaman Nenag

Nenns ditanam di KP Aripan, Salok, pada bulan Agusny
2010, Bahan 1anaman merupakan anakan hasil persilengin
antara kaltivar Cayenne dan (ueen. Buah terbaik dari hagi)
persilangan terschut dipthih dan diambil benihnya uniuk
ditanam kembali di lapangan; Benih dari buah tersebut diber|
nenor dan pada penulisan aksesi ditulis dalam kurung unik
mempermudah pengamatan, Masing-masing induk persilang-
an diberi kode dengan angka, untuk Cavénne vang berasa]
dari Bogor diberi kode angka &, dan untuk Queen yang berasy]
dari Musra Enim diberi kode ungka 18,

Femeliharaan

Pemeliharaon tanaman dilakukan secara optimal, meliput!
penyiangan, pemupukan dengan pupyk NPK 10 g/tanaman,
dan penyiraman apabils tanaman mengalam kekeringan
Untuk mempercepat proses munculnya bunga dilakukan
penyemprotan eirel 1 c¢/l dengan dosis 10-15 ¢o/tanmman.
Penyemprotan dilakukan pada pagi ataupun sore hati. Pads
umur |,5-2 bulan setelah penyemprotan akan terlihat hasilaya,
dan pada usia lima bulan setelah penyemprotan, bush sudsh
dapat dipanen.

Buah nenas dipanen pada umur 14-15 bulan 'II.'IEI-U-]‘
tanam, yang dicitikan dengan perubahan alami wama killl
dari hijau menjadi kuning atay kuning kemernhan, dan hukzi
akibat dari terbakar oleh sinat matahari, Untuk menghindi®
kan buah terbakar sinnr matahari, sebaiknya buah ditnif
dengin daun nenns stau daun tanamean lain,
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Parameter yang diamati dan divkur adalah:

Panjang tangkai buah (em ), divkir dari em pat keluamys
tuah sampaj pangkal buah ataw dasar byal,

Diameter tangkai buak (om), diukur pada haglan tengah
tangkai buah.

Jumiah apiral, dihitung berdasarkan dingomal mata pada
buah. Spiral vang dinwnutl adaloh spiral kiri {dragonal mata
disrd kiri ke kanan lingkar buah), spiral kanan (diagonal
matd darl kanan ke kiri limgkar buah), dan vertikal (per-

temuan antsra disgonal kiri dan Laman vang terdekor
dengan mahkots buah),

il

4 Arah mata terpanjang.

3. Jumlah mara terpanjang, difitung berdasarkan jumbih
mata yang terdapat pads diagondl drah terpanjani.
Bentul mara.

Bentuk bush,

Bentuk mahkoty,

Penenan arah mata terpanjang, bentuk mata, bentuk
bunh, dan benngk mahkots mengeusakan angka-anika yang
mengacu pada buku Deser s for Pineagple vang diterbit-
kan oleh Internatinnal Board for Plant Genetic Resonreer
(IBPGR 19491,

= o

Tabel 1. Desheipsl yang digumakan uniuk meagEmalt abvend nenay, KT Aripan, Walithu Tropiha, Selok, 2011

Faramater

Detkripn

Arh m IerpaniEng LKid 3 Kanan 7. Venriksl

Dentuk rata | Duarghal 2 Lebar 3 Menenof

Bonruk buah

| Seperi persegl (rpuarefile) 2 Owil 3, Lingharan frowsil) 4, Kemiout (eowdeal)  §, Berimit

memanjang (G comcal) 6, Pramidu (orarida) 7. SiTinder tipin mirencing (oxiidical slight
tager) W Bilimler tatam menmtng Gonlindrioad ddnzrpy bwpure) 9, Sulal (earrvaped) {prfiear)

VL Rewiform

“TOOI8

1. Souareiiiip

1 ﬂI-'Hf' 1. Hﬂﬂﬁd 4. ':mT.:‘ﬂpr . 8 .f.ﬂ.ﬁj .:p‘mrﬂ'f

5008380

he Pyramisa T, Cplindefeal 0 Cylimdrizal 8, Pynfares | Finifors
) s

Beniuk matikon 1 Keruenn (vow) 3. Bubuy membugns (ebfome Wecly) T Berbewb jomong {eron) 4, Panjang
berbeptick kenicas (Jang-ranizal) 8. Panjamg hesbetitik siliadir {fengthened ofidrical) &, Fanjsng
berbiemil ailindes dengion neih fez 3 with Buivch fafr)

1. Cihlang blsciy 5 dvmp

5 FE

L Lengihened cvlindrival - & dr 3 wish Ny Top

Sumher TRPGR (1991,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil karakterisasi menunjukkan hahwa persilangan fienas
dengan induk yang sama dan berasal dart satu h!.mh yang
cama memiliki kerarunan dengan karakler trunlh vanis berbeda
(Tabel 2. Tangeal panen dari buah dengan kede aksesl yang
sama juga berbedn, Fanen lercepat dengan wmur panen 420
hari adalah kode aksesi § X 18{12) nomor sampel 2 KBN dan
< X 18 {26) nomor sampel B2 KBN, sedangkan panen terlama
umur panen S48 hari,

Tangkai biiah terpanjang terdzpal pada kode aksesi 5 X
15 (29} nomar sampel 2 KBN dengan panjong tangkai 23,6
i, dan 1anpkai terpendek padn aksesi 5 X 18 (31) nomor
sampel | KBN dengan panjang tangkai 5.5 em. Dinmeter
tangkai terbesar terdapat pada aksesi 5 X 18 (28) nomor
sampel KBN dengan diameter tangkai 3.2 cm, dan diamefer
tangkal terkeei] padn aksesl 52X 18(33) nomor sampel TREN
denpan dinmeter 1,6 cm.

Jumlah spiral kiri dan kanan masing-masing § dan L3.
Sika spiral kirl becjumlah &, make spiral kanan berjumiah 13,
sednngkan jika spiral kiri berjumlah 13, maka spiral kanoan
berjumlah 8. Jutnlah spiral vertikal berbeda untuk setiap

Ihiry F Miuar et ol Tekadh kerphbdrivasd knanRanf bebiiey P 8 g —

aksesi, dengan jumlah tetbanyak berjumlah 8 dyy
terkecil 4. ’

Penentuan arah lerpanjang mengacu pada kereyy
yang dikeluarkan oleh IBPGR (1991), Jumiah spiral kir; i:
terpanjang, dan jumiah mata tecpanjang saling hmh;nm
antar satu dan lainnya. Jika jumlah spiral kini 8, magy ;lmh
jerpanjang juga terdupat di kirl dengan kode 3 day, Jumbph
mata serpanjang dilitursg ke kirl. Jika jurnlah spirad kiri 13,y
arah ferponjang terdapat di kanan dengan kode 5 dgy i
terpanjang juga dihitung ke kanan,

Beniuk mata beberapa aksest nenas yang lethanyak
diberi kode angka 2, yang artinya bentuk mata dari bebergpy
aksesi ini banyak yang berbentuk lebar, atau bemuk matyny,
agak lebar dan datar, Kode angka | berarti bentuk mitany,
sedikit kecil don datar, sedangkan kode angha 3 bentyy
matunys menanjol.

Bentuk bush dun bentuk mahkota juga mengacy pady
acuan yang ditetapkan [BPGR (1991) dengan miclihat ganybay
yang paling mendekati dengan bentuk bush yang disma].
Bentuk buah yang paling banyak dari aksesi rienas berkgde
7, vaitu silinder tipis meruncing, dan bentuk mahkots tey.
banyek adalah yang berkode 4, yaitu panjang berbentyk
keruout.

Tabell. Karakterisiih skael denms, KPAripua, Balithu Tropiks, Solek, 2011

LT g

Kuode ukaesi Namaor panEn Tiyghal Stk hasleh epial Asih Tmh - Bentk Beatik Bentak
sampel  pgy) Famjeng  DHameler Kiri  Kanun ' Vertikal  terpanjong A matn busk  mahkots
fem) (cm) TeTpanjang
5 X 18 3) KiiN 4% 12,0 2.1 'L '] 3 14 2 7 I
$X 1N AKON 41 14,3 2,0 15 8 7 5 10 2 7 4
5 X 1005 4EKEN 44 9,5 21 5§ 13 7 1 13 1 % 4
X 1 () IDREN 448 3.0 22 i3 8 § 5 12 2 2 4
SXW()  IKBN 430 140 22 A1 6 3 9 2 7 4
XN E 4 A 17.2 25 3 | (S L] I8 2 1 4
SR Mim § A1k 408 113 LE 8 3 & k] ] 2 7 4
EX IR TENN 4di 153 1.7 ] 13 (1 1 i2 2 7 4
AXIROL TKDN 444 e . | (] 13 ] ] ; ; 7 ]
XN IEDN 4 212 1,9 13 1 v 5 9 2 3 .
XMW IRBN a3y 0,5 11 13 ! 3 11 ; 7 4
L R Kan 418 19.3 i.9 3 8 i 5 2 :l 4
SXTR(R  BIEBN 430 ja4 24 513 c. 3 2 2 P
SX N[ RBN 87 18 12 13 g 5 . p : 1
SXIE(E) BIKBN a6 170 26 1% " 5 b 5 : 3
SX B[P IKEN 430 0 136 2.6 13 8 f 0 - : ’
SXNIEPN IKBN 425 5.5 2.0 i 1 : i ] 3 :
IXIMAL AKEN 436 20,0 2.2 8 13 : 1 5 : E
IXEEY AKEN gl 13 1§ 13 8 : i3 3 ' :
IXM{@T)  INXKBN 43T g7 1,7 'SERT : : 2 : - ;
5 = ladik beting derl hultivar Coppanes 18 = = - 2 S

. ik jantan Eari kultiver Qriecn,
Shar poda seah erpanjang, bentuk mata, entuk buab, din bentuk makkota m:::f:

= nivmer. bijh darl FI hasi) pessilungan
wiln Desiriprors for Pineupple (1BPGR 1991)
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KESIMIPULAN

Induk persilangan nenas yang saimg ienpinyin keturman
denigan karakter bual yang berbeds-beds, Sumlah sipirn| kird
dan kanan bunh nenas bedumlal masing-masing § dap 13,
berartd jika jumlah spiral kiri & maka jumlah spical kanan sama
dengan 13, begitu sebaliknya,

Jumlaly splead kind, arah nuud Lerpamjng, dae jumbuh mais
terpanjang saling berhubungan antara satu dengan yang
Inin. Jika fumiali ipieal kit 8, makn arah torpanjang terletak di
kled teagin kedde 3 dan jumlah mata terpanjang juga dihitung
ket el beved, Sk jurnlih spitad ki 13, maka arah to rpanjang
terletak di kanan desgan kode angka 3, don jumlah mata
terpanjang diliiung ke araly Kanan

Nenas kelompok Cuiren mempunyal ukurgn tanaman,
tlisun, dan bualy yang lebib keell darl Capenne, pinggic down
berduri, bobot bush antara 0,5-1,1 ki muta bush menunjal,
din warna kulit bual kuning. Cayenme memponyal pinggle
i yang tdak beedues, babot bush berkisar antoe 2,3-2.%
kg, mita bual datar, dan warna kullt buali pranye.

Acrali terpanjany, bedruk mata, bentuk byaly, dan bestik
malikota dilombangkan dengan angka-angka yang mengagy
puda ketetapan vang 3l Keluwarkin obel TRPGE {19491, dalam
buku Deseripiors for Pincapple,

13

UCAPAN TERINA KASIH

Fenules menpucaplkan terimu kusih kipods D Ie. Sed Fadinti,
M5 dan Ir Sei Juliann, MUSi, peneliti nenay pads Halsd
Penelivian Tataman Buuh Tripika yang telah memberikan
sirien dodum periulisan enakilah ing,

BAFTAR PUSTAKA
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Hadiani. 5. 2009 Produkil Benlh sumber nenne Balel Peselitian
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[l Genetie Resources (TIRGR ), Rome, Taly, 41 pp.

Meharid, C. 2041, .f"i.nul!hh Kiragiman Genelth Nenas [Aronas
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AP, Tewn Sckolph Paseenargana, Instfiun Feranion Bogor.

Morton, J. 19T, Pincopple p. $828, fn Julis F. Mueinoe (£4,),
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urian (Durin sp.) banyak tumbuh d'. iitan fmaupun di
Di.':hlm milik penduduk dan menjadi buah primadona
yang disukai masyarakal Indonesia pada umumnya. Buahnya
hesur. bethemuk bulat atay oval dengan aroma dan rasa
yang khes, berduri dengan kulit bush yan g-_thu seria febal.
Hl&pil seperempat bagian dar buah durian merupakan
bagian yang dibuang (Scedaryn 2006,

Fada umumnya durian mempunyoi biji yang besar dan
banyak schingga hanva sedikil daging buah yang dapat
dimakan, Oleh katena itu; perlu divpayakan mendapatkan
Bual durian yang beibiji kecil avay tonpa biji, dan daging
bualinya tebal schingga bagian buah yang dapat dimakan
lehih banyak. Upaya inl diharapkan dapat meningkatkan
deya tarik konsumen dan meningkarkan harga jual tunh
durian

Kriteria bush durian vang disukai konsumen yailg
ukuran bush sedang (1,6-2,5 kg/buah), rass manis, tekstur
pulen, daping bueh iebal, dan biji kecil (Sanloxo ¢f al. 2008).
Upsya memperoleh varietas durian yang mermenuhi keiteria
tersebut dapatl dilskukan melalul seleksi diri sumber dava
genetii vang berlimpah & Indonesin dan persilangan ant-
variets (nrra-apeclesy maupun antarspesies (inrer-species).
Uniuk memperaleh varielas unggul bare durian diperlukan

tohapan yang panjang dan waktu yang cukup lama, antars
6-15 tahun,

Tanaman duriin termusuk dalam tumbuban yang ber-
bunga lengkap stau hermuprodit. Bungs muncul darf batang
atau ranting (flas couliz) dulam bunga payung majemul.
Hunhpa mempunyai banvak simetri {actinomorf), berkelopak
lima saling betlekatan dan mempunyai lima mahkota tiduk
borlekatan, terdapat lima kelompok benang sarr serta liap

kelompok terdapat bunyak benang sari dan berlek
(Vertielj dan Caronel |997) R

Persilangan poda tanaman duri
penguabungan sifal melslyl
kepala putik dan kemudian
benib. Secara teknis,

an merupakan proses
peritmuan tepung sari dengan
embrio berkembung mefjadi
pessilangnn durian secard bimtan

glun Pere _ :
Talan Garuds 111, Wers Syhan, Jawii Basal

DURIAN UNTUK PERAKITAN
UNGGUL BARU

¢ dan Engkos Koswara®

litiati Tanaman Buah Tropika

de
obaan Swbang, Balsi Peoelitian Tenaman Sy, an pe 4

dimulai dengan pemilihan tetus, dilanjutkan dengan

p:!rsilpiﬂ secbuk sari atau polen bungs tetuy 3901, ey,
silangan, pemeliharaan, dan pengamatan,

Percobian ini bertujuan uniuk mempelajari yekpy
persilangan untuk merakit varietas unggul duriun et
dengan permintaan pasar. Informasi tersebur dibarspigy
dopat memberikan pemshaman tentang pentingnys per.
silingan guna peningkatan muty tenaman durian,

BAHAN DAN METODE

Persilongan dilakukan di Kebun Percobsan (KFP) Aripan,
Salok, Sumntera Barmt dan KP Subang, Jawn Barat, dirt bulan
Juni 201 0-Agustus 201 1, pada musim berbunga. Bahan yung
digupnkan adalsh tanaman tetua durian yang telsh ber-
produksi, ¥aitu durian otong dan sukun' (sebagai tetua
dengan biji keeil stau tanpa biji}, durian tembaga, durian loksl
baltro, lokal lai, lokal 8990, lokal 204, lokal, £989, lokal ¥99],
lokal 341, dan lokal 340 (sebagal tetua dengan ukutan dim
rpsa yang unggzul). Bahan pembantu dan alat yang diperis-
kan adalsh gunting kecil, cawan petri, kantong kertas, kertss
label, tali, serta alat wlis kantar seperti buku, kenas, peasil,
pulpen, dan spidol.

Tuhapan kepgiatan persilangan dimulni dori pemeliharaan
tanaman pohon induk, Kastrasi bunga pada tetus betina,
persiapan bunga tetua jantan, persilangan, pemelibaras
bunga atau putik silsngen, dan pengamatan.

Pemeliharann Pohon Induk

Pemeliharann tansman pohion induk meliputi qunklﬂ-
pengendalian hama, penyakit, dan gulma serta penyiramit
Pemupukan dilakukan sekali sebelum musuk musim

unituk merangsang pembungaan. Pupuk yang 'ﬂﬂ_uﬂﬂ
adalah pupuk NPK dengan dosis 250 g/tanaman. Peay o k
dilakukan seminggu sekali karena tanaman duriad nél
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membulithkin banyak alr, Penyiraman sangat penting pada
masa pembungaan dan pengisian biji. Penpendalion gulms
dilakukan secara mekunis dengan mencabur gulmy yang
berada di sekitar pohon durian. Pengendalinn hama penvakit
dilakukan setual kebutuhan, torutama apahifa tenaman
duriun diserang hama penyakin,

Kastrasi

Kastrisi adalab membuang bapisn bungs jantan yang tidak
diperlukan denpan cdra membuka mahkota bungs dan
membuang serbuk sari sebelum terfadi persarian seadird,
Kastrasi dilakukan pala pagl kari. Tahtpan kegiatannya
sebapnl bertiat:

a) Pada tanaman tetun berina dipilih malal bungs durian
yang tumbuh normal dan bebas dari hama penyakit

b} Bunga yany masth kyncup (kelopak bunga belum pecah)
atay bunpa yang sudah mekar dibuang, Bungs yang
disisakan adalah bunga yang diperkizakan pady malam
harinya akin mekar, ditandai dengan telah pecahaya
kelopak bunga dan keliarnya kuncup mahkota.

c} Kuncup muhketa bunga dipotong setengahnye meng-
gunakar gunting kecil sehinggas tampak tangkai sari
Bungs. Seluruh Kepala sari dibuang dengan gunting keell
Pembuangan kepala sari dilakukan dengan hati-hwti agar
turgkal putih tidak sampai teeluka atau patal,

d) Bungo yang sudah dikastrasl dibunghus dengan pem-
Bunggkus yang terbuat dari kertas minvak. Pembunghkusan
Bertujuan agar bunga tidak terserbuki oleh serbuk sari
chisrd malai lin atau werserbukd oleh serangpn.

PFersinpan Bonga Tetun Janian

Persimpan bunga tetua [antan dilakukan pada hari perkilang-
an. Persiapan dilakukan pada sore harl antara pukul 15,00-
17.00. Cata porsinpannyva adolal sebapat berikut. Pada tipirn-
an fetua janipn dipilih bungn yang akan digusakin setbak
sarinya. Hunpa yvang dipilil adolab bunges yang bars mekar,
atiau bunga vang mesh kuncup vang diperkirekanakan mekar
pada malam harinya. Bunga yang dipilih dipetik dengan
mengpunakan punting, kemudian diletakkan pada waidah
yong berlsi sedikiv air, Bagian wogka) bunga berada pada
hugian bawal, sehingia pungkal tangkai bunga terendam air,
Hal ini dilakukan untuk mempercepat pecahnya sorbuk sari.
Seeara alami, serbuk sari pada bunga dunian akan mulai peeah
pada ding b pukul 23,00-01,00), namun dengan carn ter-
sebul, serhuk sari akan mulal pecah pada pukul 18.00-19.00.

Gamltar 1. Tabapom kantsati bange durlan: {p) pilit-mulei hings
durism yang tinibiah siemalda hebas hamg
pragakil, () boang bivnge yeng maih kuncup
(Etdnpak bunjs belan peealh nisn bungs vang sudak
mehar, (o) baang selurul kepalasarinya dengan
wirn bing kil (47 unge yorg sudak dikisstpiad
dibuinglos dengam pembunphus vang torhuar dirl
:;-rl.u“ mmim y ki, WP A, falivhe Trogika, Salol,

Gambar L FPeeslopan secbak sacd banga tetaa jantanr (4} hangs
wang biradipei ik dilstakbian delam wadak yaog il
sed bbb mle (b g fetwa fantes dengan serbiuk sarl
vang fetah pecah, KPAripan, [elitby Tropike, Salik,
0L
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Fersilangan

ang stap disilangkan ditandal denpan

p pulik. Fenyilangan dapal
dalah

Bunga tetua belink ¥
kelyarnya lendir pada kepal _
dimulal patda pukul 1% 0. Taliapun penyilangan &

schagal bertkut:
al bunga betina yang sudah dikastrasl

i Pembungkus mal
N ; ibyka dengan hati-hatl agar

dibuka. Fembungkus d
tanpkai puttk 11dak patih
kephla sarmyn sudah pecah

by, Bunyo tetua jonlan yang
pelkan serbuk sarinya pida

diambil, kemudian ditem
wjung kepala putik.
yang sudah diserbuki dibungkus

¢) Milai bunga betina
kus bary vanyg terhual don

kembali denzan pembunk
Kertis minyak:

&) Dunpa diberi label tanda persilangin. Contoh penulisan
label adelah A x B (A menunjukkan tetua betina dan B
menunjukkan tetun jintan) Pada lahe! jupa dichntumean

tanggal persilangan,

Gambar 3, Tebapes persllanpan: (o) pronbuaghos milel beyps
bevins yang sudah dikneeaal dibuks, Ibh tempelian
serbuk supl bupgs tetus fuston pads ujuag hegpals
ik awgn e fus betinm, (0} husginy kembali deagan
penboipbons bue s, (0} boooed o berl [abel tands
prostfangen, KFAripen, Hallibu Tropils, Sefok, 3070

Teknit perrianghaen dirrran wntuk peeakinm T

hory

pemeliharaan dan Fengamatan Bunga atay Patix
Silangon

Satu minggu setelah peesitangan, putik akan tegfilyg =
besar. Pembungkus bunga dibuka, kemudian ﬁilamh;
pemeiiharaan (penyvemprotan pestisida jika letsérang hamy
penyakit) dan dilakukan pengamatan bunga atg, =
gilirigun secarn berkala hingga buah sisp panen.

parameter yang diamati dan divker yain perseny,,
kebeérhasilan silangan, dihitung dengan rumus sehpgy;
berikut:

Jumlah silanpan
['essenidse vang bethasil

keberhasilan silangan = : x 100
jumlah bungs

vang disilangkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

pPersilangan durfan yang dilakukan pada bulan Juni 20§0.
Agustus 2011 menghasilkan 12 kombinasi persilatgin dengan
hasi| bunh silungan jadi sehapyak E52 buah dari 914 bunga
yang disilangkan, Banyaknya silangan yang tidak dapn

Taliel 1, Perigntiar helierkavilan iilangan durian, KFAripan,
Balithu Tropike, Soelak, 200073811

Jumtah Tumlah wilangan  Froenfue
Feinilangam wilamgan yanp berkasil  Weberhasllin

(bl {Bungal llangan
Mong = Lokal HI L b po
fHomg « lokal 8991 1% (1 ol
[huiig & Kani 5 1] o
{Mung o Temilsid I [ 1,4
Sekun 1 b ] i .
Livkil BORO 5 CHarng ¥ (1] .
Lokl HoKe 4 hong Y| 3 18
Lokal WOHY % Kaini 19 f 0.0
Lovlint 200w LNamg 20 1 30
Tembage s (hnng e | 5 %
Lisknl Elolesin u £y 0w | T
Lobal Ml 5 Sk j45 26 .
Lokal 340 a (o 53 0 0.0
Ladhsl 2900 & Sakkins Wi il R
Lokul 4| « (hong 7 0 0.0
Lakal 341 & Ko 48 ] 0.0
Lai 7,01 % tnong b 5 66,2
Lal 7,01 « Kanl 14 1l LT
Lai 7.11 & Lokal Daltic ] i te.A
Kand x Sulun ik 33 ais
Kami & Lokal 241 24 i Ll
igai v Suk 2 i 0.8
B lals w4 142 104
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dipanen kurenia bunga rata-rats gugir dua i Ny setelak
persilangan. Persantase silangan fudi tiertingei terdopat pada
petsilangan kani x sukun dan kani « lokal 341 (68,6%),

Ado beberapa penyebab dari gugurnyn ealon bualy,
Bunga durian biasanya ukan tetap berkembang menjudi
pentilmeskipun tidak terserbiiki. Colon bah yung demikin

akan gugur dam tidak mampu membentuk buah karena tidak
dapat membentuk biji.

Biji mempusyal peran penting dalam memperiahankan
huah pada batung samaman induk. Peran tersebut dimainkan
aleh sejumlah hormon, khususnya hormon yang bergifat
asam, seperti auksin, glberelin, dan titokinin (Handajoni dun
Winamo 1988),

KESIMPULAN

Penyilangan durian pada tahun 2010 menjthasilkian 12
kambinasi persilongan. Persilangan antra kani x sukun din
kami x Inkal 341 menunjukkan persentase keberhasilan vang
paling linggi, yait 65.8%.

i7
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TEKNIK PEROMPESAN DAUN ENTRES PADA PENYAMBUNGAN SIRSAK RATQ
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irsak {Annoma muricate L.) merupakan salah saty jenis

tanaman buah yanp berasal dari dataran Amerika Selatan
yang beriklim tropis, yang kemudian menyebar luas ke
duratan Asia Selatan dan Asia Tenggam, lermasuk Indonesia.
Pady awainya, sirsak merupakan tansman liar dan setelah
dibudidayakan umumnys merupakan tanaman pekarangan.
Bush sirank werdini ains 67% daging buah yang bisa dimakan,
20% kulin, 8,5% bijl, dan selebihnys bagian tengah bush
(Verheij dan Cotonel 1997),

Sirsak gunung (dnnone mestane Macf) termasuk
dalam satu famili dengan tanaman sirsak, yaitu Annonacese,
Sirsak gunung mempunyai bentuk buah hampir bulst ats
lonjong. Kulit buah berwarna hijan tun waktu muda dan
berubah menjadi kuning setelal fua dengan duri pendek vang
lunnk.  Duging bush berwarna kuning dan mempunyai
banyak biji bernas vang herwarnas coklal muda (Morton
1987). Sukarmin (2009b) menyaidkan persentase daya
tumbul sirsak gutiung mencapal 27,6%, kecepatan tumbuh
2«3 minggu setelab semm dan daya pentumbihan yang vigor,
tinge! tanaman pads wmur 6 bulan meneapni 42,44 cm, dan
mempunyai akar yang kust sehingga cotok sebagai batang
buwah,

D Indonesia, dikenal aila dua jenis sirsak. Jenis pertama
mempunyai cita rasn manis, bentuk bush lonjong. bentuk
pobon perdu dengan pola percabangan tidak 1eratur, tekstur
daging bush agnk kering dan mempunyai daya tahan simpan
(2-3 huri), yang dikenal dengan nama sirsak ratu, Jenis kedua
mempunyai rata asam {(manisnya sedikit), vang pods omom-
nya menipakan siesak lokal (Verhely dan Coronel 1997), Sirsak
ratu berpotensi wntuk dikembangkan atou unfuk perbaikan
vatietas.

Tanamen sirsk pads umumnya diperbanyak melalui biji.
Perbanyakan dengan biji akan menghasilkon tanaman vang
tidak serapam karena merupakan hasil penyerbukan silang,
Untuk mendapatkan tanaman yang seragam perfu dilakukan
perhanyakan sccarn vegetntif, misalnys melalui sambung
pucuk sehingpa diperlukan batang bawah dan batang arss.
Penyambungan (graffing) merupakan kegiatan umuk meng-
gabungkan dun atau lebih wifat unggul dalam sato woaman,

Untuk memperoleh bibil sambungan yang hﬂmum diperty.
kan batang bawah don batang atss yang sesuai dag dapgy
membentuk bidang sambungan yang sempurms, Keberhasi].
an penyambungan ditentukan banyak faktor, antarg laip
kondisi batang bawah dan bnta.ng_ alas, ketepatan wakly
penyambungnn, iklim mikre, dan keterampilan sumper daya
manusia, di samping pemeliharaan setelah Penyambangan
(Sukarmin 2005a).

Pada entres rambutan, semingeu sebelum pengambila
mata lempel, entres dipangkes daun dun pucuknys umiug
m:l:liikill.!kﬂﬂ mala IEmF-EJ ‘Hﬂrmﬂl efal, ;HFI} mempgﬂh
daun pada ranting tanaman merupakan salah satu carg ik
mempercepat pertumbahan mata tunas yang ada di sétiap
ketink daun schingga mata tunas tampak’ gemuk dan bernyy,
Percobaan ini bertujuan untuk mengetabut tekmik pe.
rompesan daun entres terhadap keberhasilan penyambunj-
on tanaman sirsak raty

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun Peccobann (KP) Aripan,
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok, Sumatera
Barsl, pada bulun Maret-Juli 2009, Lokasi percobaan bernda
pada ketinggian tempat 435 m dpl. Alat dan bahan yang
digunakan antara Liin entres sirsak raju, batang Bawah sirsik
punung, pisau okulasi, gunting pangkas, tali plastik, sungkup
plastik (kantong plastik), polibag, media tanah, pupuk
kandang, poasir, cangkul, Insektisida, kotak persemaian,
selang alr, papan pengamatan, spidol permanen, pensil, dun
pena,

Peelikuan percobann terdici stng empat waktu perompes-
an entres, yaitu: A = entres tanpa dirompes sehagai perlakuan
kontrol, B = perompesan daun entres lima hari sehelum
penyambungan; C= perompesan daun entres 10 harl schelum
penvambungan, dan D = perompesan daun entres |5 hatl
sebelum penyambunesn, Percobaan terdiri atas ¢mpat
ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 14 ranaman, sebinged
jumlah tanaman mencapai 224 tanaman.
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Persiapan Batang Bawah

Tahap pertama adaloh menyiapkan batang hawah sirsak
guaung yang biji atau benfhnya diambil dard bush yang telak
matang. Biji diborsihkan dari daging buah laly dicuci dingan
air bersih dan disemai pada bak persemaian yang berisi media
pasir sedalam = | cm dengan jarak 2 em x § em. Setelah
berumur |,5-2 bulan, semaian dipindabkan ke poliban ukurn
18:cm 2 25 em vang berisi campuran tnah dan pupuk kandang
21, Asvar pupybuh optifeal, tanaran distram 223 haeh sekali dan
pulma yvang tumbeh disiang. Bila sdy gejals serangan hama,
tanaman discmprof dengan Insekrisida dosis 2 co/l air densan
intgrval 2-3 mingeu sekali Setelah beruniw ermpat bl ibi
sitip disambung.

Perompesnn Doun pada Entres

Entres yang digunakan berasal dari pohon mduk sirsak rare
vang ditanam di KP Aripan,. Agar pertumbuhan tanaman
optimal, dilakukan pemellharaan s=perti penyiangan,
pemupukan, pemangkasan, serig pengendalion hama dan
peavakil tanaman,

Perempesan entres dilakukan pads syat entres masik
berada di pohon induk dengan wakiy perompesan sesuni
dengan perlskuan, Perompesan dilakukan dengan cora

membiang seluroh dawn pada entres sepanjang |5-20 cm
dan hanya disisakon pucuknyas. Setelsh perompesan, tiap
enires diberi lobel woktu dan tanggal perompesan. Perom-
pesan dilakukan padas pagi han

Penyambungan

Penyambungan dilakukan pada hari ying sama untuk tiap
petlakuan. Entres diambil dari pohon mduk dengan meng-
gunakan gunting pangkas, dengan pajang entres 20-30 cm
Entres dikelompokkan sesual derean matihy-mating per-
takuan, kemudian disambung dengan butang bawah yang
telah disinpkan, Cara penyembungannya sehapai berlkus;

Il Hatang kawah dipoteng 20-25 em dari permukaan tanab
dengan gunting paigkas, kemuilian dibelah menjadi dus
bagian yang sami sedillion 1-2 em.

2 EKedua sis: pangkal entres dizayan dengan pragw akulas]
hingga membenoak hurul “V7.

3 Savetan entres lola dimasukkan ke belahan batang
bawali, kemudian ditkat dengan tali plastik mulal dari
tawah ke ains seperti sisunan ganteng.

4 Spmbungan lelu disunglup dengan plastik ukuran 18 cm
A 'cm dan diilost dengan tali 0] bawah bidang sumbungan
uniiuk mengurangi prodes tranapirasi atou penguapan;

Gambiar 1, Tekaik peayambongan sicsaks (1) Mmfﬂngn bainng bawah, b} probelalian batasg biwal, (2} progamibilio enlreg,
(4] p.—n;-r:nu panghal vutres, (e) prayambangen batang bawal deagan enires, (f) peogikainn sambun gan, (g) prayuiugkepin,

i) bkt yaag sadab jadl, KF Aripas, Ballthe Trepiba, Selok, 20099




Setelah berwmur tiga minggw, sunbungan (alm hertunis

dan sungkuf plastik dibuka.

& Tali ssmbungin diboka setelali peetauton amarn hatang
hawah dan Bilitie alag menyatu seéard sempurna fumsr
2.3 bulan).

7. Sambungan dipelihara seoptimal mungkin, seperi

pemyiraman tiap tign hael sekali dan penyiangan gulma

iy
P

Penpamatan

I Perdentase keberhasilan sumbungan, diamati tign minggo
setelah penvambungan dan dihitung dengan nomus;

Jumlah
Persentnse pambungan hidup

kebérhasilnn pambungan = 2 100%

Jumiah fanaman
yang disambung

1 Tingg! lanoman, tisgei tamaman awal, dan periambahan
tingel lavamin akhie, dizmari don divkur dori bideng
samhbungan sampai titk wmbuh dengan menggunakan
penggaris. Tingei tonaman awal divkur pada saal pe-
nyambungan, sedangkan ingai mnoman akhir divkur
padd empat minggu seteloh penyambungan,

1 Jumdah daun per tanaman, diamati dengan cara meng-
hitung seluruh down yang wwmbub mulei dan bidang
sambingan-sampai 1k tembuh.

4. Jumiah tonas tumboh, diketalol dengan cors menghitung
mata tusas vang tumbub,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjiukkan persentase keberhasilan
penyambungan berkisar antara 74,2-90,7% Persentase
keberhasilan penvambungan tertinggs (90,7%) diperoleh
pada perlakuan B, yaitu waki perompesan daun éotres lima
hari sebelum penyambungan. Persentase terendah (74,2%)
terdapat pada entres yang Hirnmpnw daynnyz 15 hari sebelum
penyambungan {Tahel 1), Semukin lama waktu perompesin,
demakin keoil perseninse keberhasilan penyambungan, Hal
ini kemungkinan disehabkan oleh ketersediaan cadangan
makanan dan kanduspgan ZPT yang makin sedikit, Perompes-
an daun entres sebelum penyambungan didugs menpghambal
proses fotosintesis sehingyn kapasitas fotosintat menjadi
berkurang. Koestriningrum dan Setyoti (1983) mengesmulcakay
bohwa salph adtu faklor yang momengarubi keberhasilan
snmbung judi ddalsh fakior internal tanamon itu sendiri,

Frihans i o Farihial Thyim Tekmid peranirebii i esires prad pnigmbnnzen sie g il

Tuhel 1. Prrirniaie keherhanilan penyambungan, jamlsl tagy
A Jumtah tinas tuentod pads vekpik peromprany “.:
walees ylrsal ret, KPP Aripan, aflito Tropika, Salak,
ey

Pypseitiie Kebirhanilan Jbwlad s Jm

etlakiiam penylimbingan (ielaiy ol
A 3.0 14,3 2.
ﬂ ‘J“.T l]rﬂ, l|
¢ Ll 135 1
n .2 14,0 1.2
e ——

A = ehirol tampa dinompss (knmrod}
i = permpenan datm enjines ling tiarl piebelum pergambangan
C = perempiiiy dain unteid 10 harl nebelom peryvimbingey
fh = periepedat o eniees 15 hin sehelian peoynmbunguy

deperti jenis tanaman, umur, ketersediaan cadangan makanan,
dan kandunjan ZPT sepert auksin dan hormon yang ber-
petan dalam perfumbubin tanaman,

Jumloh daiin beevariast dan dipengaruhi aleh perom-
pesan daun pada entres. Entres yang tidok dirornpes daunnya
menjhasilkan jumish daun terbanyik (14.3 helal) dibanding
pariakuan leinnyw Hol ini sebagai peranda bahwin pertautun
pntars batang bowah don batanp btas fanaman sirsak felah
menyatu sehipgga suplal unsur hara darl dkar ké pueyk
tanaman berlangsung lanear, Sukarman e af. (2002) dolum
Firman dan Ruskandi (2009) menyatakan, juenlsh daun yong
febih banyak menandakan kunalitas sambungan lehih bk
Karena plertautan antort batang bawah dan batang atas telah
sempT.

Jumlah tunas yang tumbuh per entres, baik entres yang
tdak diromped matpun vang dirompes daunnya memberikan
hisil yang thdak berbeda, yaitu berkisar antara 2,1-2.2 luas!
tanaman, Pada winer tiga minggu setelah penyambungan,
selutub perlukvsn perompesan daun entres telah meng-
hasi Bean umbiih tunas. Perompesan daun pada entres dapst
meningkatkin cadangan makanan dan hormon pada entres,
ditandai dengan mata tunas yang gemilk, bernas, dan sedikit
menonjol, Hal ini dapat mempercepat pertimbulian tinas,
Hartmann dan Kester (1985) menyatakan bahwa cadangan
makanan yang terbentuk dari proses fatosintesis diperlukan
untuk memacy pembentukan kalus di dacrah pertautan dan
METATESING mara tunas uniuk tumbuh,

Pertambahan tingg: tanaman padn perlakuan perom:
pesan daun entres lima hari sebelem penyambungan mem:
berikan husil yang lobih tinggi dibanding perlakwan lainnyd.
Perompesan daun entres Hima harr sebelum penyambingan
merupakan eara untuk mendopatkan perlambahan 1inge
tanaman pada fanaman sirsak rotu, Semakin lama wakt
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Tabel 1 tlnlu:p:intrll awal, panjang fﬂ_rﬂjlilh wfan
pertambahan punjang entees pada tekolk perampoiag
daus eatrrdtlennk ratn, KP Arlpan, Bolliby Tﬂ.mh

Salak, 2009
T Fertambylyun
Peslakiim - naiang i
Awal () AXNir {ein) d ':':. Agi
1]
A 10,3 143 43
H 1L 1A 1.4
c 10,5 14,6 51
I§] 114 14,9 1,2

A = entred banpa bienengens (kerol}

b = perempasan doun eniren lima han oehelum. ponyansbiongan
C = perompesan s eniies 10 bun sbelion pengimbishym
1 = poroiypraen dyin eniren 1% hath sebelum’ peryanihungan

perompesan daun entred sampai penyambungin, pertambah.
an linggl tanaman makin menurun (Tabel 2).

KESIMPULAN DAN SARAN

Persentsse keberhasilan sambvmgan jadi antara batang atns
sirszk ratwdan batang bawah sirsak gunung berkisar antara
74,2-90,7%. Perseniase keberhasilan penyambungan fer-
tingat (90,7%) diperoleh dengan perompesan daun enfres
lima han sebelum penyambungan, dan persentase terendih
{74.2%) pada perompesan daun |3 han sebelum penyam-
bungan, Perompesan daun entres lima hari sebelum

penyambungsn juga menghasilkan pertambahan Hnger
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TEKNIK PENINGKATAN PRODUKSI BENTH KRISAN
DENGAN APLIKASI PUPUK KAMBING
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Teberit Litkayasy Pelakasia Lagjutan s fatul Penulilion an . )
Dalan Bava Clhernng, Ketdk Poa & Sindwitglsya, Seppuming, Pacel, Ciznjur 43351, Telp. (D263} 517034, §13228; Fake (0161} S12224
Eomarid: balithilihamg depitan g, yasiinglyshoo el

risan (Chrysimt b mrorifelim Hamat) merupakan
saloh saty jenis tanaman bungas polong yang sangal
populer di kalangan masyarakal, lerutama di perkotaan,
karerma bentuknys yang indah dan wames bunganys yang
berancka ragam. Krisan merupakan komoditas peringkat
pertamn dalam perdagangan tanaman hins di Indonesia
denzan volume penjualin tértinggl dibunding tunaman hias
Inimya (BPS 2000,

Seiring menmghatnya jumlah penduduk, perybalinn
pavd bidup, dan pertumbuhan ekonomi masyarakai, per-
mintaan bunga potong krizan pun cenderimi memingkalt,
Perminiaan pasar nusional tabun 2007 mencapai 66,979, 2560
tangkal per tahun (Florikultura 2007), dan pada tahun 2010
meninzkal (ajam dengan volume penjualan lebih dari
184232970 tangkai pes tahun (BPS 2010),

Selain permintaan pasar domestik, Indonesia masih
berpeluang mengekapor Bungd potong krisan dengan negara
tujuan Jepang, Sinpapurs, Hongkong, Saudi Arabid, dan
negara lainnys. Peluang ekspor tersebut beluri depenuhnya
dupat dimanfaatkan kirena para pengusaha Indonesio belom
matnp menyediakan bungw potong yang berkualitas serta
peagiriman secata berkelanjutan.

Henih merupakan faktor penentu keberhasilan dalam
proves produksl, Oleh karena ity, kualitas dan Kuantitay
benilh perly mendapat pethatisn yauy serius (Wedivanto
20073, 2007h). Saleh satu upays meningkatkan kualitas dan
Kuantitns benih adalah mié|alui pemupukon tasarman induk-
Sampal sant ini, pars petand don pengusaha benih krisan lebih
banyak menggunakan pupuk anorganik untulk mempercepat
pening-katan, produksi benih krisan, tnps memerhatikan
dampaknya techadap Hoghungan { Awodun 2007). Selain
dapat merutak linglungan, hacga pupuk anceganik juga terus
meningkat kirena adanya pengurangsn subsidi untuk
beberapa jenis pupuk anorganik ying beredar di pasaran.

Pupuk orgunik dapat berperan sebagal substitis atau
suplemen pupuk anorganik, Pupuk organik yang baik adalsh
yang berasal dan kotorun ternak karena mengandung hora

molro dan harn mikeo relail komplit seérin C/N rasionya

rendah, Pupuk kandang mengandmg N 53%, PO 25%  dan
K0 5%, berganiung pada jenis hewan dan makanannys.
Makin lama pupuk kandung mengalami proses pembusukan,
makin rendah imbang C/N rasionya (Flortkultura 2007),

Kandungan N vang tinggi pada katoran hewan dupat
meningkatkan kualilug serta kuantitas setek pucuk poda
krisan katena popuk N berfungsi mempercepat pertumboh-
o0 tanamian, meranpsang perfunasan, memperbaiki kualitas
lerytama proteinnya, serta menjadi sumber makanan bag
mikfoba di sekitar naman (Florkulwra 2007), Pupuk arganik
yang borasdl dari kotoran kambing merupakan salah saty
aliernatif yang baik kareni pupuk kambing dapat meningkat-
kan pH tariah, kandungan N dun P ranah, seria memperbaiki
sifat fisik kimia, dan biologi tanah. Aplikasi pupuk kandang
dapil meningkatkan serapan pupuk: schingga memacy
pertumbuhan akar serin hasil hahan segar dan kering
Awigranithus vieldis {Awoadun 2007T),

Informasi apiikas: pupuk kandaang don kotorsn kambing
masih terbatas. Penalitinn im beriujuan untuk mengelahui
penganih pupuk kambing techadap pertumbuhan tanaman
snduk don produksi benih krisan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kecamatsn Poncokusumo, Kabu-
paten Malang, Jawa Timur, pada bulan Jull-Oktaber 2010,
1.okani penetition berada pada ketingginn 900 m dpl. Jenis
tannh Tnkasi penelitian adalah Andosol dengan intensita
cahya marahar 13,000-23.000 |ux,

Bahnn yang digunakan antara lain adalsh pupuk buatan
{urea, SP36, KCI, KMO,, dan pupuk daun], kapur pertatian,
dan pedtisida. Peralatan yung digunakan adalaby saung
plantik 100", instalass listrik, inatalasi air, pengatur nyala
dan matinya lampu, lux meter, canghul, hata merali, label
percohaan, papan judul percobaan, penggaris (alat ukurl.
Wuku eatatan data, jangka sorong, pensil, timbangan, pelas
uleur, i spravar, spraver gendong, kantong plastik, dast
kamera digital
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Varietas krisan yang digunakan adalah Tirta Ayuni (V 1),
swarna Kencani (V2), dan Yellow Fiji (V3), Dosis pupuk
kambing yang dicoba adalah 7.5 kg/m! (P1), 15 kg/m® (12),
dan 30 kgfor (P3)

Pelaksanaan penclitian diawali dengan pengolahan
tanah, Selanjutnya dilakukan pembuatan plot dan pema-
sangan lubel pada setiap plot perlakuan. Penanaman dilaku-
kan setelah semua persiopan selesal, Pupuk kambing di-
aplikasikan satu mingey sebelum tanam bersamaan dengan
pupuk dasat (pupuk bustan) dengan dosis sesval perlakian,
Penambahan periode panjang hari selama 4 jam/malam
dilokukat denzan menggunakan lampy esensial spiral 18
watl poda s3at tamam sampai percobaan selesal.

Pengamatan terhadap masing-masing plot percobaan
dilakukan pada 10 sampel dari tota) populasi 100 tanaman/
plot, Pads mingeu kedua setelah tanam dilakukan pemin-
cingun ujung tunas (toping) untuk merangsang pertumbuhan
tunas sumping yang akan digunakun sebagai bahan benih
krigan. Pengumatun dilakuken pads minggu kedua setelah
pemimcingati.

Parameter yang diamatl dan diukur adulsh tinggi
tanmman, jumlah tunas, dismeter batang wnas, don jumish
daun. Tingei tunas diukur darl pangkal tunas hingga ujung
duun paling tingei pada saat sebelum tunas dipanen. Jumlah
unas diketaliul dengan cara menghitung jumiah tunes per
sutuen sampel. Diameter batang tunas divkur pada ruas
kedua dan dilnkukan pada sast panen tunas. Jumlah daun
diketuhui dengan cora menghitung semus daun pada sat
tunus aksiler hingga daun 1elah mekar sempurma.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggl Tunass

Aplikasi pupuk kambing momberi pengaruh terhadap tmgg
twnas pada tiap kombinasi perlakunn (Gambar 1), Pada
Gamba: 1 dapat dilihot bahwa ting varictas memiliki respons
yang betbeda terhadap peningkatan dosia pupuk kambing
ying diaplikanikan. Peninghkntan dosis pupuk kambing relatif
lidalk berpenganih terhadap tingg funas krisan varietes Tira
Ayutil, sedingkan pada varietss Swarna Kencana dan Yellow
Fiji, panjang sctek bertumbah sciring dengan peninghkatun
dosis pupuk kimbing. Tuhas terpanjang dicapai olch varietas
Yellow Fiji. Hal ini sejalan dengan hasil penclition Ashrafi er
al. (2010), vang menunjukkan bahwa splikasi pupuk dan
kotorsn hewan dapat meningkatknn serapan pupuk nitrogen,
fosfur, kalium, dan sulfur,

Timggl teran
fem]
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Wi o= Tirma Ay, V2 = Swarnn Meneana, V1 = Veflow Fijl
Fl= _Frllli.'lun pupuk kandmg kambing 7,4 kg/im?
F2 = porlbuan guguk bandang Yambing 13 kaim®
B3 = perlaloian poguk kemdseyg Lanbing 30 kgo®

Gambar 1. Feoparoh berbngal doals pepok Knmbiog terhadap
finggi fwnas fige varietas krivan, Malang, 206

Jumlah Tunas

Jumiuh lunss yang dapat dipanen dari setiap tanaman per
petinde panen merppakan indikator keberhasilan produksi
benih krisan, Pemberian pupuk kambing berpengaruh
terhadap peningkstan produksi iunes krisan pade setiop
varictas yang diuji (Gambar 2).

Gambar 2 menunjukkan babwa tinp varietas memiliki
respons yang berbedy terhadap peningkatan dosis pupuk
kambing vang dinplikasikan. Pada varictoy Swama Kencana
dont Yellow Fiji, jumlah tunas bertanmbah sciring dengan
peninghkatan dosis pupuk kambing, namun demikian jumlah
tumas terbanyak dicepai aleh varictas Yellow Fiji. Hal mi
sejalan dengan hasil penclitian Granstedt dan Kjellenberg
(1997), yang menunjukkan bahwa eplikasi pupuk vang berasal
dari kotoran hewan dapat meaingkatkan kualitas hasil
tanaman 65% lehih tinpel dibandingkan denpan budi daya
secara konvensiopal dengan menggunaknn pupik an-
arganik '

Diameter Batang Tunas

Aplikdsi pupuk kambing berpengaruh terhadap diameter
tunas Krisan pads setiap varietas vang diuji (Gambar 3).
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Y1 = Terta Ayl VI ="Swama Keneana, V3 = Yellow Fijl
PI = perfakusn pupuk kandang kambng 7.5 kgim®
P2 = perlahaan pupnk hardang bembing 18 bglm?
3 = perlnkuan pupik londang knmbing 70 Lp/m?

finmbuar 3. Praparab berbagul deils papuk hambieg teebadap
jumial tanas Vigs varizton hrisan, Matang, 2010

Gambar 3 metunjukkan bahwa setiop varictes memberikan
reypons yang berbeda terhadop dosis pupuk kambing yang
diaplikasikan, Dosis pupuk kambing 7.5 kg/m®dan 15 kg/m?
merupakan dosis yang optimal untuk meningkalkan dinmeter
tunas pada setiop varielss krisan. Penambaban dosin hingga
30 kg/m® tidak berpengarub ierhadap peningkatan diameter
nas, Holini diduga karena diameter funas semua varietas
krisan telah mencapai 1itik maksimal pada dosis|$ ke/m?.
Diameter tunas terbesar dicapam oleh varietas Tirta Ayuni,

Jumlak Daun

Jumlah daun berpengaruh terhadap pertumbihan tanainan
secara keseluruhan karena daun sebagai tompat folokiniesls
vang itama. Aplikasi pupuk kambing berpengarub terhadap
jumlah daun tinas krisan poda setiop varietas yang diuji
(Gambar 4),

Garibar 4 menunjukkan bahwa-setiap varietas memberi-
kan respons yang berbedn terhadap dosis pupuk kambing
vang displikasikan. Dosis pupuk kambing 7,5 kg/m? dan 1S
kp/m* merupakon dosis yang optimal unink meninglkatian
Jumilah doun pada setiap varietas. Penammbahan dosis hinggs
30 kg/m? tidak berpengatuh terhadap peningkatan jumlah
doun. Hal ini disuga karepa jumlsh daun semua virielay
sudah mencapai titik maksimal pada dosis pupuk kambing
15 kgitn,

THsmdies Henah
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Gambar 3, Pengarob berbagdidosis papuk knmbing terhadap
‘diameter tunsy Ligs varietas kritan, Malang. 2000
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VI = Tiitn Aynnd, ¥2 = Swarrm Kencim, VB = Yellow Fijl
Il = peilakuan pupik kandang hamibing 7,9 kgim!
B2 = poriakunn pupuk kendang Kambing [ lighn®
Pl = potbalosa pupak kspdung kamblog 30 kp'm?

Gambard. Feagaruh borbagal dosis pupuk kambing verhadap
Jumials duun tunies thgs varietns keisas, Malang, 2010

Jumlah daun techanvak dicapal oleh varictas Tirta
Ayuni, walaupun relatif tidak berbeds dengan variefas
lainnya pada dosis pupuk kambing vang sama. Jumlah duun
varietas Yellow Fiji relatif sama pada semua dosis pupuk
sehinggs daput dinyatakan bahwa dosis optimal pupuk:
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RESIMPULAN DAN SARAN

Papvink Kb Betpeiganth tecundag tinggi tonas, jmmlahy
tmas, diameter Watang, dan jumlah daun benih krisan
Prodokst Beoih hoisan (unleh i) nweninghat seiring
dgngan meninghatiya disis pupik Lambing pada semun
vanetas yaog dipy Pengarh dasts popnk kambing 36 ks
w’ peland tidak hetbeda dengan dosis 15 Lgim? tedhulap
Wiameter batang famas sam juimbate daom,

Per i mda penelitian banjutan pengariih pupok kanbing
dan ppuk ancrganih terhadap prodiksl Benih kriga
Venelition Yangutan juga dipeclukan wiluk mengetalion
pengavih kombimasi perlakuan pupuk kambing, popak
anerganiks an zat pengator tambah echadap baantita dan
Kinntities bemb kpsan.
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TEKNIK PEMBEBASAN VIRUS CarMV PADA ANYELIR

MELALUI TERMOTERAPI DAN K

ULTUR MERISTEM

Euis Rohayati "dan Laily Qadriyah’

"Tekinisi Litkaydsa Pelakeans Lanjidan dan Telain Liikayusa Pelsksana

paidn Balal Peneliian Tansman Hian

X | 4
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Telp. (026 302607, SHIORH, Faka. (B243) 314128, Zxma

ayelit (Dianthus carvophyllus 1.) merupakan salah

satu yenis 1anaman hias penghasil bunga potong yang.
populer di dalam negeri dan sangat potensial uniuk di-
kembangkan, Potensi pasar yang cerah menjadikan anyelir
sebugai salah satu Komoditas andalan selain krisan dan
mawir dalam agribisnis tanaman hias di Indonesia; Pengem-
bangan szribisnis anyelic dinilui positif ditinjau dar aspek
penyedinan lspangan kerja dan perbaikan sistem pereko-
nomian di perdesaan (Nainggalan 1995},

Pengadaan benih vang: kualitas sangat diperlukan
untuk meninghkatkan produktivitas anyelir di dalam negeri.
Banyak kasus merurjukken bahwa rendahnys produktivias
anyelir yang diusahakan petant iradisional dischabkan olch
penggunann benih yang berkualitas rendah. Hal ini akan
berdampak térhadap penurunan kualitas pestumbulan dan
hasil tanaman sena tingginya agrainput yang digunakan,
Kondigi ini lambat laun menyehabkan usaha lani snyelir
menjudi tiduk e Gelen

Salah saty kendala dalam penyediann benth enyvelir
berkualltas tinggi adalah keberadagn penyakit sistemik yang
divebablan oleh viruy, viroid, dan fitdplasma. DI beberapa
negars di Eropa, kesebiotan benih yang bebss dari infoks
penvakit sistemik térsebul merupokon persvaritan mudlak
dalam perdapangan internasional dnfarnegars (Anonymous
1993}

Caritation mortls vieus (CarM V) merupikon virug yang
paling banyak ditemikan pada pertanaman anyelit komeraial
CartMV adalah walah =atu jenis wirus dari kelompok
clrmoving pads femill Tombustusviride (Bronl ef al. 1996).
Wirus ini mempunyal Bentul partikel ilosabedral simetrik
dengan diameter 34,0-35,6 om, tidak terbunighus proiein,
seria memmiliki 32 capsomer (Guilley ef gl |985).

Pengaruh infeksi CarMV terhadap produlcivitas snyelir
di Indonesia belum pernah dilaporkan. Namun demikizn,
virus tersebut didugi ket berperan sebagal penyebab
terjadinys degenerasi pads tanaman anyelir yang diper-
banyvik secari vegetntif. Eliminasi virus pada tanaman yung

.'r:-bnhlhuﬁuluhm;wum.uﬂ,5:;mm@mdmr_ny;rm

terinfeksi merupakan salaly satu upaya untuk mengembalilan
potendl genetlk tanaman akibar infeksi virus (Zaittin dan
Palukaitis 2000). Isolasi dacrah meristem merupakun salah
satiy cara uniuk mendapatkan protokol bebas virus karena
daerati inl memiliki kandungan antiviral alam: sehimgen besar
kemungkinan belum engan dung partikel virus (Hosoldws
o, 2004),

Usaha pembebasin virus juga dapat dilakekan dengan
terapi panas. Converse dan Tanme {1984) melaporkan huhwa
beberape jenis vine mengalami penurunan multipikasi pady
subu 35-43°C selama selang wakiu teriemiu. Penerapan
metode kombmasl termeterapl pemanasan dan kuliur
merlatem dilakikan unuk mengurangi tngkat kesalitin
aplikasi. Merode kombinusi ini diaporkan lebih efekuf unuk
mengeliminasi beberapn jemis virus dibandingkan dengan
melode tungeal, yailu kulr meristem atag termoterap),

Tujuan percabaan iny adolah untuk mengetabui pe-
ngaruft perfakuan termoterapy pemanasan pada suhu 38-40°C
dengon duras) termoterapi yang becbeda yang diikuti olek
kulturmenstemum ok mengetahm keborndaan CarblV paitn
behempa vanetas anyehn terinfeks.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Laborstorium Kultur Jaringan
dan Lahoratorium Viralogi, Balai Penelitinn Taramun Hias,
Segunung, Pucet, Clanjur, pada bulan Mei-November 2005,
Bahan tanamun yang dipunakan adalah empar varielas
anyelir, yaitu Aicardy, Malaga, Light Pink Candy, dar Whise
Candy. Peralutan yang digunokan terprama adalah peralatan
laboratorium. Metode pembebasen virus menggunakan
termolerapi tiga tahap, yaity 1, 2, dan 3 minggu (38-40°C),
termoterapt planfer dalam inkubator 24 jam/Man yang
dilanjutkan dengan kpltur meristem. Tahapan percabsan
pembebasan virus disajikan pada Gambar 1.

Pengambilan eksplan berupa meristem aplkal (<1 mm)
dilakukan di bawah mikroskop pada setisp perlakuih,
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Dristeeilinz) dalom luwtan fungisida dan Babizrlda 35
seluinn 30 menit, dkocok dengon Jorutun afkshal 20% slema 1o
mamit, duteriliasi denpan lasstan alkahol 43% seloma lima monit,

disterifizar] dengan latutan klerok 25% selsma 10 meny;
disteribiassi dempan kiorok % wlama (jga i,
ditvilas demyan ubsides el 45 kall

1

Ditanam pllllllr media ME untbk pemhentuban glaniz)
dan ifvrkubss) nada Jube 182070

]

Indukzi lunos skailis dari planke
jodn media M5+ 0.5 mupd BAPF ¢ 2 mal WAA

Planled ditermoterapi datam lakibaior
pada nuhas I840°C selwns |, 2, dus 3 minggu

Fergamlimn mereslom sprkal (< 1 tmm) plunle di hawah mikroakon
pada setian perlakoom termoterupi

|

Mpnstem gprikal dianom gesds. eeedie M3 tanps pot pengute emibil
dant diiskubani pade suhu §8-20%C igar Bornrolifeoa) Tebik Janjuw
tthutgi memberrak plankst bars
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Plunlzl baru dinicbEailtarkan pads mediz regenerunl
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l

Dgiebis) irm dengan messle BLISA fidid lanjsung
[inilirers ELTSA)

Grnmbar 1, Magram sliz tahapan pereahaan pembebaran virus
pudo fansmen snyelic deogin meiods ELTSA tidak
lesgruimg, Ballibl, Segnnung, 05

Peslukuan termoterapi terdiri atns tiga durasi, yaitu 1, 2, dan

3 minggu. Kimdungon earmovirus pada plantet anyelir
dideteksi dengan mengpunakan metode ELISA tidok
Iangsung {indirecr ELISA), masing-masing dari |0 ulangan.
Parpmeter yang dinmati dan divkur yaitu persentase jumlah
planler hidiup seteloh diinkubasi 1, 2, dan 3 minggu
termaterapi, waktu infsiasi tunas aksiler, dan jumiah lunas
hasil kultur meristem. Disgram alir metode ELTSA tldak
lamgsung disajikan pada Gambar 2.

37

Plan ELISA dinl dengan ehsirsh sitipe]
Plae dibiok denpen 1% BSA dalas PBS | x

Pemhermn andjsesmn TV, CarlTY, den Caly

!

Peinberinn gaat amidrabibi

Piwgrmnun dengiin iablet stan soriik Poropibom? plosphute

!

Feaghortisn reabsel deygen 3 R4 Matil]

!

Peembacinn dospuy ELIZA prader

Giumbar 3, Diagrom aliv tihapan detekal CarMV, CarRSY, dun
CarlV dengus preiode ELISA fdak lnngausg, Baliihi,
Srguning, 2005

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel | menunjukkan bahwa termoterapl cenderung ber-
pengaruh terhadap wokiy inisiasi tunas setelah kultur
meristem pada empat varietas ayelir yang dicoba. Namun,
geoars umuim waktu infsinsi tunas lehih cepat eeiring dengan
penambahan durasi termoterapi. Lain halnya pada tunas
planler, perlakuan termoterapl yang berbeda berpengaruh
terhadnp pertumbuhan jumbah tunas seielah dus minggy
sultkultur (Tabel 2).

Jumlah tunes planlet keempot variclos anyelirmeninghkot
sgjalan dengan bertambohnys durasi termoterapl. Pada
varielas Ajeardy, peslakusn dengan termoterapi yang ber-
beds sangat berpengarub teshedep pertumbuhan jumlsh
funas planlet,

Paida lzrminterapi, kesmpat varieths anyelir jumlah tumas
pado perlakian | dan 2 minguu terlibal lebih bedikit daripada

Taleel ). Peagrriah waktn inipian tumess pescsbulier meriiem
pade empat varietas saselic setelah perlnlwan
iwrmoierapi, Ballihl, Segunung, 1008

Wakry falaigal tunss (fhizn]

Varleton iefelal perlakuan fernioterapi (mingau)
I 1 i
Meardy a44 ale L1k ¢
Malaga HhE 60,4 74
White Capdy G4 874 59,3
Lighi Fink Candy 2.4 £14 N8
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dipetkirakan katera masih adanyd k:ndung_ilm p:m_-kcl x'tr:lls
aga faringan tanaman. Keberadaan partikel virus pada
jatinpan tanaman didoge dapat memenganihi periumbufhan

planlet. Pembentukan zar-2a yang diperlukan virus dengan
hahan disar vang tersedia pada jaringan tanaman. meng-
skibatkan tanaman mengalam kekurangan prn_duk-pmduk
metabolisme yang diperlukan untuk proies pertumbuhan.

Secars umurm, perldkuan termaterapi sangal hirpeu'ga-
sl terhiadap kondungan virug poda lanaman. Hasil wji ELI!-T-A
tidak langsung pada jarmgan sebelum dun sesudah perlaku-

it terimoterapd dizajkan pada Tabel 3,
Pengarub Jama termaterapi peda keempat varielis

anvelir terhadap kandungan virus tetlikal sama. Semakin

lama proses termoterapl, semakin banyak matert virus yong
terbebaakan (Tahe! 3), Pada perlakuan periannsan satl

Tabel L Jwmdsh tunss planiet emparvarketss sngelly setetab
Laligr merbviem dog perlakuan termoterapl. Balithi,

Hepunuig, 2003
Juemlah tinay planis
Vathiten I 3 3
Alrsty g1 173 5
Malnga | 5.8 234 250
Whine Canidy 1.5 g | | pi
Light Fink Camly io4 (530 T8

Tatield, Terventare plaglet CarhV eeapni vericiz pnyeliv pri
danseielah perlakasn term tleragl, Balithl, Srgonuog,

1005
- Frtzfaiv perlabuzs’ .
X ilal = erngnings
Wi bl whrtanni nrm.n::rllpln nhunn?;;m henal
. v AV
il {eingguld i
Arraidy ,i8032 | 0,i0-021 10
2 Q.0d-0, 14 oo
i 0,02-0,08 100
Mladapa 0 =029 ! LR Bl af
F 'H,ﬂlfl.l.f'.’ T
i 0040, 10 i
White Canily o,48-021 1 0,06:0,21 10
2 o.a%-0,14 i
3 i, 00,00 joo
L Fink Cemfy  0,14-0,19 1 0.0 1a a0
: 006802 0
1 ,02L0,10% ]
Kunirol paging 0.2 0.3l +
Kental e=pabif oAz 0,02 .

Ml abserkann arngen planles beromor den boloy setalan PEaIsRT

dan pada perlokpan pemunasan sclama tigs Mingeq
sehamvak 1007

pada planlct yang diben p-trlll:u:jfu 'j‘.‘m'"‘?' [ dan2
minggu, virus masih terdeteksi, Hal imi '“““Ehlﬁikm;;m
bahwa durasi termaterapt wersebiit belum optimal gy
membebaskan atau meneeleminast viros sehinggs pady =
meristem apikal ditunam pada redia regencrasi, partikel virg
masth terbawa. Perlakuan termoteraph selama tiga mingey
sangat efeknif karena 100% meristem apikal vang diisolasi day
ditanam pada media ndak bereaksi dengan antiserum Car\(y
vang menandakan materi tersebut bebas dari virus (Zanlip
dan Palukairis 2000),

KESIMPULAN

Respons empat varictas anvelir térhadap perlakuan termg-
tetapi berbeda. Durast lermoterapi yang dicoba berpengaruh
terhadap kecepatan waktu inisiasi tunas setelah kultur
meristem. Jumlak tunas planfet Keempat varietas apyelis
meningkat seiring denean makin lamanya dursi termoterapi,
Semakin lama durasi femmelerapi, semakin tingsi persentacs
pln.nh.‘l vang bebas dari virus, Termoterapl selama tiga
minagy yang diseriai kultur meristem sangal efektif untuk
membebaskan planlet amyelir dan CarMV,
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sidiscleneleon merupakan salulh Sata danaman lilag dnun
Hnng iienarik dan digemari oleh konsumen, tetapi
penperbarngan tanarman il §eaanm kmersial impsih dihadap-
kan pada imasalah perbanyakin brenih. Phﬂ'm!mdrmli
merupikin safall sam genus dorl Araceae yang mem punyal
Lurang [ehil 200 spesics. Tanaman ini mErupakan namnn
Fiias pemanjut yang berdaun indab, dan dikenal yebapal
tanaman dalam rusngan (Phartasarathy dan Phattusaratlty
1900). Philodendran memiliki mlal ekonomi yang tinggei,
pieskipun permintdan pasariys tidak setingg) bunga polang.

Perbunyakan Phifodendron secarn konvensional dila-
kukan dengan setek batanjs, perumifukan, pemisahan anakan,
dan biji (Henley et of. 2005). Cara perhanyakan tersebut
herlangaung lumbal sehingga sulit memenuhi permintaan
kansumen pada skala usalid komersial atay dafam Jumlah
hanyake. Qleh katena jty, untuk dapat memenubi permintagn
konsunen, perlu dikajl alternatif ieknik perbanynkan
tanaman tersebut, Kultue Jaringan merupakan salah satu
teknik perhanyakan tmnaman yang potensial untuk dilkeni-
bangkan, .

Sampai =aal in penelition kultur jaringan pada Plilo-
dendren masihy sangat terhatas, Penelitian sebagian beyar
dinrahkan pacda perbanyakan tannman seears e vitro melalul
indelst tunas aksiler mengpunakan eksplan yang bernsal dard
nodus don (umas teeminal. Meakipun kultur jaringan
Phtlodindron telah banyak diteenpRan oleh para produsen,
setinp kulthvar yang berbeda memerlukan kondisi lingkungan
yang berbeda pula, Kandist berbeda tersebut dapat berupa
asal eksplan atnu faktor Hnghungan yang berbeda, seperti

p-:n:nll'.:yauh. s, medin dusar, sumber karbon, dan zat

prangatur twinbul (George dan Shetrington 1984),

Tujuan percobaan ini adalnh untuk mengetalinl respons
pemnbentukan tunas aksiler dan advendd Philodendron
kultivar Moon Light pada beberapn medin regeneragi. Dari
percabaan ini dibarapkan dapat diperolel media regencrast
dan penyiapon planlet yang optimal untuk Phifodendron.

puido Hldd el [y Tumarnan |ies
faya, Segnmng, Macet, Lhguijur 43143

BAHAN DAN METODE

pereobann dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringsy,
Balai Penelitian Tanaman Hios, Sepunung pade bulin
November 2004-Mel 2005, Phitodendron vang digunakan
adalah kultivar Moon Light hasi) dari kultur aseptik. Bahan
anaman dipersiapkan melalui perbanyakan terbatas meng-
gumkan modia Murashige Miller Syngonium. Tunss yang
telah dikuliurkan diinkubasi selama 16 jam fatoperiode di
Hiawah Tampu florescen dengan intensitns 13 pmolim’-deiik
pada suhu 20:25°C. Tunas diinkubasi selama 6-7 minggu.
Setelah jurlah tunas yang dibutuhkan memada, wnas-tunzs
wersebul digunskan tmtik percobasn. Eksplan yang diguna-
kan adalah tunas denjian 2-3 daun yang ielah memboka

Sempurna

(nduksi Pembentuekan Tonas Aksiler dan Adventil

Pembentukan tunas aksiler dan adventif dari eksplon unas
diuji pada tujub jenis media regenerasi, yaitu ME-| sarmphi
MR-7. Kamposisi media secara rinci ditampilian pada Tabel
I. Mengingat pertumbuhan ekaplan yang lambat, dalom
percobann ini tiap perlakuin terdici alas enam trotal (tap
batol sama dengan ulangun) dan tap boto! berist §+6 efeplan.

Parameter yang diamaii dan diikir mefiputi: (1)jomian
tunas; (2) persentase regenerasi alsu pembentukan 1N
adventif, don (3) jumiah tunas adventif per eksplan. Fens-
amatan dilakukan pada pmur 1,5 bulin setelab kultur inisith

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induksi Pembentukan Tanas Aksiler dan Adventil

i

Tunas phsiler umumnya mulsi terhentuk pads ]!—;ﬂ milsj

setelah inkubagi (1151) poda ketiak diuin yang berada & p:im
bawah. Tunas ini memiliki 2-3 doaun, letapi heherspa |
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Talell. Kempesldmedia Murashlge dan Skoog (m
PRilodesfran kaltivar Moun Light yang dig

N ymig telah dimodifikash pads pethanyakan
I pada tujuh frais aiedis regensrand (MR-1 vampai ME-T),
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sksiler mampu memperbanyak dirj sehinppa dalim Ketiok
daun dapal ditemukan 2-3 unay skailer. Tumlah tunas akailer
pes ehsplan bervariass antara 1,0-3,1 wnas, sedungkon tunas
adventif mulsi terbentuk pada 20-30 H51 Pombeéniukan tunass
pdventif dimulai dengan pembentukan kalus pada pangkal
batang vang tertanam dalom media regenerasi, Kalus fnl
wymbuoh dan berkembang. yang selanjutnya diikin dengdn
pembentulian tunas advonil. Jumlah tunay bervariasi antars
1,031 hunas/eksplon.

Berdasarkan hasil pengamaten; iujuh media vung diuji
membetikan respons yang berbeda (Tabel 2). Pads pem-
betitukan tunsy aksiler, media MR-2 tnerupakun micdia yang
paling sesuni dsn menghasilksn tunis terbanyak, vaitu ratg.
etz 3,1 tunas, dilkuti olzh medis MR- dengan 1,6 funas Pady
pembentikan tunay adventil, media MRE-2 juga merupakan
media terblitk denpan menghsdillan turs rata-roia 25 wnas,
dilkit oleh medin MR-4 dongan 2 tunas din media MRB-7
ratherath 1,6,

Pengaruh media MR-2 terhadap regencrasi tunas sheiler
dan adventif didupa berkaitan dengan kandungan dan
konsentrasi beasil amino purin (BAP) dan asam asetal
maptnjen (NAA) vang sesunl untuk Phifodendrai oaltivir
Moon Light Konsentrasi BAF 0,2 mg/T dan NAA 0,01 mg/l
mernupakan kombinagi yang seimbing dan paling efektifumuk
menginduksi regenerasi tunas pada Philodendron kulivar
Moon Light. Hal ini sésual dengan pernyatnsn Branch of
ol (1951) dan Skoovg dan Miller dofam Aver e af, (1991}
tahwa konsentrasi sitolinin dan suksin yang seimbang
memnberikun pengaruh yang lebih besar dalum organogenesis
berbagai jenis tansman. Hasil yang hampir sama pada
Phifodenidron jugs dilaparkan oleh Parssarathy dan
Partanarathy (1999), bahwa BAP dan NAA meropakan zal
pengatur tumbuh yang paling sesuat untuk regoneras) unas
pada Phitodendron. Penambahan tidiazuron (TDZ) pada

Tabel3. Respons medis regraerasi techadap prmbeatukan iwont
skiiler dae sdventbf pads PADrderdron bultiyvsr Moun
Lighy, Halivhi. Seganmng, 2005

Media reganermi Tueslah tunas cati-rada

Akl Adhventil
MR- %) 1]
ME-Z Al 25
MR-} 00 0,0
MR- I8 1,0
MR=3 [N 1.0
ME-$ i3 ;1
MR-? ] I8

medis MR-3 sampai MR-T justru meourunkan potensi
regencrnst pats cksplan yang dikulturkan, Pesurunan
potensi tersebut ditandal dengan rendahnya tunas aksiler
dan tunas edventifl yang beregenerasi.

Perfambahan dan periumbubon tunas sdventif vang
lebrih cepst dibanding tunss sksller kemungkinan di-
penigardhi oleh kecepatan pembelahan dan penumbuhan el
padi tunis adventif, Seperti yang dilsporkan olch Georpe
(1993), tutias adventil tethentuk Karena adanys periparih
totipotenis gel dan kompetensinya, di many sgtisp sel me-
milikl Kemampuan kil uniuk beregenerasi membeniuk
tanamiin secara ulul, Pada percabian ini, pengpunasn sel-
sel tersebul menyebabkan téthambatnye periambahon dan
pertumbuban tunas aksiler.

Padn medin MR-2, bakal tunas yang terbentuk pada
kaluy yanyg ada di pangkal bptang lebih banyek dikanding
pady media lain. Seearn kexeluruhan, hasil peroobazn
menunjukkan bahwa medip ME-2 merupukan med yong
paling sesua uniuk menginduks! pembeniukan funas aksiler
dan adventil pada Phitodendron kultivar Moon Ligh
(Gambar 1), Indulisi tunas adventif yang berkembang cepat
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dipengaruh oleh kesesuaian dan keselmbangan konsentras:
BAP dan NAA vang digunakan dalam media MR-2. Medul
ini mampu mengindzksi pembentukan tunas aksiler dan
adventif terbaik dibandingkan dengan media yang lajn.

KESIMPULAN

Mediz MR-2 yang mengandung BAP 0,2 mefl, NAA 0,01 g/
I, sukrosa 15 g/, dan glukeosa 15 gif merupakan media
regenerasl vang terbaik pada perbanyakan Phitodendron
kultivar Maoon Light secara in virrg, Media il mampy menig-
induksi penggandaan tunas aksiter dan Tunas adventif
terbaik dibandingkan dengan media regensrusi lal dengan
rats-rata tunas aksiler yang ferbentuk 3,1 runas dan jurmas
ndventif 2.5 tunas.
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TEKNIK PENGOLANAN EMPING JAGUNG DENGAN PERLAKUAN
PEREBUSAN DAN PERENDAMAN
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JI.JEH“E dapat diolah menadi berbagal prodik alab pusdls)
skl industei rumah tangga Produk olahan yong akan
dipilih perla dipertimbangkin dar ben il Taktor, oivura lais
hetersediaan sumber balun baki, miem oy ai nilal tambah,
dan ketersediann peralian yang mudaly divperadionalkan,

harganya. tecjangkan, dan Kapasitisnya scsuai untuk shly.

rumah tangga (Sulardjo 2000 Baliiar 2007).

Beberapa produk olahan berbahan bukis jogung yang
diproduksi sebagai indwstri rurah tangea dan telab ymum
dikenal antaea fain adatah naxi jogung, jaging hakar, Jagung
rebios, jagung bledus (groamnd), maming jagung. dan Kerupuk
Jagung. Di samping i, jagung jupas welah diolak ineniad|

produk alahan makanan pada skala indusiel menengal

sampai besar dengan berbaga) macum jenis dan label (hrasmd).

 Diwilayah Prima Toni Kabupaten Prabalingga; Jaws
Timur, jagung merupakan komoditay vnpgulan. Jagung

ditunam di lahan sawah semiteknis (96 ha) pada musim:

kemarau (MK} 1 dan MK 2 dengan pola tanum padi-jagung-
Jgur, dan di lahan tegal (348 ha) pada mpsim hujan dengan
pol tmim tumpang gilir dengan kacang hijau (Sudaryono
of il 2006; BPTP fowa Timur 2007). Salah sotu jenis olaban
jagung yang potensial untuk dikembangkan di wilayah
binaan Prima Tani adalah emping jagung. yang sekafigus
sebagai inisinsi pengembangan agroindustri pangan di
perdedaan dalom upaya meningkatkon nilo tambah,

Emping jagung atay maming gepeng dibuar dari biji
Jagung tobiee yang diptpibkan dan dikeringkan, seperi
halnys emping daet biji melinjo, Emping jagomg mempunyai
rasa netral, namun aniuk vanasi dapat ditambahkan msa
mants atin diberi bambu tabur yaog banyok dijual di pasaran,
sepert bumbu rosa keju, kaldu ayam, dagiog pongeang; don
tmlido, Emping Jagung juga dapar dimakan dengan susu don
siasanya dikonsumsi untuk sapapan; walapun belum mem-
budayn, Meskipun demikion, psaha emping jagung di
Indomesia makin berkembang dan berdumpak posinfdalam
diversifikasi menu makanan. Teknolog pembuatanemping

Lo it e b vy e g, bpuspimms ey ab i

Japung dopat dikembangkan Ui perdesnon karena pala
wimnmnya masyarakat perdesagn telah mengenal pen
eiping dari melinjo,

Tubisin ini menguraikan teknilk percobaan pengolahan
cinplog Jugung 0l lokasi Prima Tani, Dugan Krjan Lor, Dem
Klampok, Becamann Tungas, Kobupaten Proliolmggo, Jaws
Tamwe Tiguin percobuan adalah mempelujard pengarub
petbedaan talap peeehusan dan peretdaman pada peng-
alatan emping darl tiga varietas Jagung fechadap moty
eniping yang dilasilhoan,

BAHAN DAN METODE
Wikiu dan Lokasd

Percabaan diliksanakan di fokasi Prima Tani, Dusun Keajin
Lor, Desa Klampok, Kecamatan Tongas, Kabupiten
Probolinggo, fawa Timur pada bulan Okfober-Navembir
2009, Percabaan dilaksanakan vich anggots Kelompok
Wanita Tanl (KWT} Aramonis, yang dibagi dalym Vg
kelompok dun tiap kelompok terdini atas dun nrang. Musirg-
mastng kelonipok melakukan pembuatan emping jagung dari
tipa varietns jagung detgan das cam teknik pembuatan.

Rabinn daw Pernlatan

Bahan utmmia untuk pembuatan emping jagung adilal bijl
Jogumg, kapur tohor, dan bumbu (garam, bawang putih, dan
penyedup). B jagung diperoleh dar hasil panen pertanaman
petani di lokusi penghajion. Votictas jagung yang digunakan
adalah Bim-2, Dai-10, dan NEK-99, Peralulun utama yang
digonnakan uniuk peagolahan yaiu mesin pengepres (rodler)
untuk memipibkan biji jreung. dandang. timbangon, panei,
bagkom, olax jemur, kampor, wajan, dan peralatin laborale-
rium uniuk annhisis fisik don kimia.
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Tatiapan Perbuatan Empng Jagung

Prosgs pembuatan cmping jagumg tenditl atas beberapa
tahap, vaitu menghilimgkan kulit ari i, penasaban,
pemipihan, pengermgon, dan penggorengan. PMiila per-
cobann ini, pembuatan emping jugeng menggunakig dia
cara. Masing-masing cara dibedakon pada tahap perebiisan
dan perendaman. Carn pertama, biji jagung kertng diremlam
air kapar 3% seloma sam malam kenmdian dikubus. Pada cara
kedua. biji jagung kering dircbus dengan air kapur 3%
kemudian direndam (besertp air rebusan) satl malam
(modifikasi cara Subardjo 2006). Percobaan menggunakan
jagung kenne 1 kegproses. Takapan dan proses lanjutan dan
kedua cara tersebut samo. Biagram alir pombuatan emplie
jagung disajikan pada Gambar | dan 2.

Rancangan Fercobaan

Pervobasn mengpynakan mpcangan peak kelompok dengan
eoam perlakuan dan tigs ulangan, Perlakuannya yaiti cara
pembuatan yang dibedakan atay eara | (perendaman) dan
cara 2 (perchusan), dan varieias jspung (ligz varielas),
Perbedaan perlakuan cara pemhuatan teeletak pada tahap
perebusan dan perendaman. Petfakuan kombinast terdiri

B Jagang kg
|
4
Direnidam ditem thr kapas 33 aeldma = 12

Diobiry Bereams rendaman air kapur
gz setenpah milseg 04 1 paem)
i i

+
Trezicy merniln don ditasghan kulivya
Cilkukus Minges mI.lm {4 10 memi)

Dipipbiken m-:nlmmh'-n
il pemipds aisd peagopres (ralfer)

Doz {# 2-5 han) ukos dicven (30 & 17 Jam)
iy d.ibu:l'bm’au

Emping Jl;lm;hnll; {mantam)
Diiguennj (minynk awit s meni
Emising jaghni) geresg

Mhkantan datam janiang plasnik

Gumbar 1. Tabopan pembiatan emping jagung cara |
iperendaman), Devs Klampal, Keeamainn Tuogas,
Prabalingzs, 2005 )

ofhygns ety L e perbikivee presedinban Lus metando, .,

Ui Jgapu sl
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fili el leinggi
fr 0 jumi

Nydinggun wusenpale fkil=g

b |
irenadai ililai alt Lpar pebaman, wHama + |2 Jarn

Micoch el dm liljilegan hulitnya

[ibukus Wingpa vratang (4 Hy merit)

Diprpitiban menpeakun alat pesipi

=.3 har{) oan digwen (50'C * 12 jnml

Lhjery (®
ddam diben B

Eeniping jagung kerity {emah)

Dirgoseng Liminyak Sawit waie nmnjy)

!

Empiag jIgeag. goreng

Dibemas dalim Kantong plasdik

Ganibar 2, Tahapan pembauatan amplag Jigung tars 1
{peretesan), Deia Klampek, Kecamaion Tangan,

Prabalinggn, 2009

st (1) varietds Bisi-2 diolah dengan cara 1, () varictas Bisi-

2 diolah dengan cara 2, (3) vorietis Bisi-16 idlalidh dengin
cara |, (4) vatictas Bisi-16 dinlah dengan cata 2, (5) variclas
NK-99 diolah dengin cara |, dan (6) varietas NK-99 dioloh
dengon cara 2.

Pengamatan dilskukan terhadap bobot | 00vbiji dari tiga
varietss jagung, komposisi kimia emping jagung goreng
{kadar air, lemek, protein, knrhohidrat, dan sbu), dun rep-
demen emping jagung Ujl organcleptik dilakukan terhadap
emping fagung gwmg;un.ﬂgn'n matode wji kesukann (hedonic
tes) pada 20 orang panelis, Penilaian warna ditentukan
dengan skar |-5 (sangat tidak suka-sEngat suks); aroma
dengan skor 1-5 (sangat tidak yuku-sangat suka); kerenyab-
an dengan skor 1-5 (sangat tidak renyub-sangat renysh);
rasa tengin'shor 1 -5 (sangnt tiduk suku-sungat suka); seria
rasa gurih dengan skor 1-8 (sangat hambar-sangat gurih).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakieristik Fisik Bijl Jagung
Karakiznistik fizik yang diamati uddlol bobot 100 biji jagung

dzngan hmuil seperti disajikan pada Tabel 1. Informasi tentang
karakter fisik japung. terutama benlik dan uliiran biji serts
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ranel 1 poarabieeliilh Dk W) Inging tlgs varlelss, Dess
Blampek, Kecamatan Toagss, Prabalinggn, 2006
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Kanahieristik Bisl-2 Bl WK
m?ﬂ canghol () Lig N Tl AT i¥2.a2
e D iting et tongkol 0187 AEO.0R  dea 10
frobot, 1010 i pagurii () 1908 343 s
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babiot 100 butir diperlukan untuk mendoga nilai rendémen

emping yang dihastlkan. Berdasarkon pengalaman pengrajin

gmping jngung. biil jagung varelds Bisi-2 meénghasilkan
rendemen dan kualitas emping yang paling baik, dikuti alel
jagung varieias NK-599 (komunikas! pribadi).

Komposisi Kimin Emping Jagunp

Tabel 2 menunjukkan komposis) kimia emping jagung
goteng. Kadar ar emping Jngung berkizar antara 11.90.
14.34%. Kadur air herpengaruh positi§ terhadap kerenyahan
emping jagung. kadar protein emping jagung berkisar antars
4,18:6,87%, lebih rendab dan kadar protein biji jngung yuitu
8,797 (Direldornt Grer 193 1; Antarling dan Ulomo 1993) dan
lepung jagung sebesar 9.2% (Antarling dan Ginting 1992;
Susilt dan Resmisari 2005). Demikian pula kadar lemak
emping jagung (1,06-2,57%) lebih rendah dibandingkan
dengan kadar lemak biji jagung (4,5%).

Perurunan kodar protemn dan lemok pada emping jagung
disebabkan eleh prozes pembuntan emping jagung iu
sendire, yaitu kzrens proses perendaman, perehusan dus kali,
pentician, pengeringan, din penggorengun. Prosed fersebut
metiyibobkan terjaduiyn ludrolisis serin okgidas) protemn dan
lemak. Perendaman dan pemandsan dapat menyehabkan
dennturis: proicin, penguraian lemak menjadi nsam lemak dan
senyawa nonlemak, dan jugy polimerisasi lemuk dag agam
lemak {Winarno 1997).

Tobel2 Kemposis! kimla emplng [ugung gareng darl tigs variets
yangdislnk dengan Qus cara, Deas Klampok, Kecamaran
Tompun, Prabolingze, 2007

Ferlakivan Kompesisi Kimls (5

FETEML & safn Alt Protein' Lemok  Kasbohidin  Klsl
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Besk 1w corn 2 e AN l2e 747 L1
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Rendémen Emping Jagung

Rendemen emping jogung mentah setelah dikeringkan dari
enam perfakuan berkisar antara B4-95% (Gambar 3). Nilal
teringgl diperoleh dari pirfakiian Bisi-2 x cara 2 yakni 98%,
diikuti perlakuan Bixi-16  eata | sebesar 02%, Bisi-2 x cara 1
dan NK-99x caen | maging-masing 88%, serts Bisi- 16 x cara
I dan NK-99 & cara 2 berturut- turul B4%.

Cukup tingginya rendemen karens bagisn yang ter-
buung dalam proses pembuatan emping jagung relatil sedikit,
ity hanya kulit ar biji dan kadang-kadang bagian lembaga
baji. Hinggo saat ini belum ada standar minimal nilai rendemen
untuk empimg jugung, tetapi umumnya pengrijin menilal
rendemen 0% termaguk layak (Anonim 20]108). Milai
rendemen dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran biji jagung
{varietus) yang digunskan dan cara pembusten (Anonim
20 0b):

Uji Organoleptik Emping Jagung

Hasil upt organcleptik emping jagung goreag {Tabel 3)
menunjukkan bahwa wama emping jagung yang paling ridak
thisubai panelis (nilai 2,4) dihasilkan dari jaguns vanetas Bisi-
16.x cara 1, sedangkan wamna emping jagung yang disukai
adalab dari varietas Bisi-2 x cara 2 (nifei 4,3), don NK-59 %
eura 2 (nilai 4,5},

Hasil penilaian terhadap sroma emping Jagung tidak
menunjukkan perbedaan, Namun, hasil penilaisn tethadap
kesenynhan, tingkat kesukaan (erhadap rads, seria rasa gurih

Remdemen
(™)

L

Bisb2a BiiZx Disl1d e Mial-ifa NEDS 4 NEDD ¢
caia | ¢arn.? caml ¢ma? carnd  caral

Gumbur ), Reademies emplog japeng tigs varletus yang diolah
dengan don cara, Dess Klsmpok, Kecamaion Topge,
Proballagjs, 1009
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Tabvel 3, Hanil prefecensi pandlis terhadap emping [agang goreng
darl figs varietas dengan dus cara pengulaban, Uesa
Klampok, Keesmaize Toogus, Probolinggn. 1000

Eriletis Uje

Ferlakuan

VOTIGIE L EaTy Warny Aramas Foerenyihan fass Pl gunll
Tiisd2 w eaea ] 33 j 5. I LI 3o
Wing=2 wocumn 2 4.3 15 iz 3,5 34
Fitad=18 & 2api 1 a3 33 34 N 3.2
Hlaks 18 x g 2 33 Ah 19 {81 i
HE-00 v cara | 34 3.5 35 3.3 1.0
HWEK-90 % carm 1 4.5 3.5 3.9 .4 13

emping menunjukkan perbedaan, Emping jagung varieias
Bizl-2 x carn 2 dinilai paling renyah (nilai 4,2) dengan rusa
disukai dan eukup gurih. Kadarair, protein, dan lemak emping:

aglwieg dengun Fl-:rf.]‘hn'm Whlﬂmiﬁnrmm

jaeung hasil pengolahan dengan perlakuan tersebut ber-
irt-irut 12,1596, 3,524 dan 2.38% dengan kadar karbo-
hidrat dan abu berturut-lumi 70,5305, dan 0.30% (Tabel 2),
Tampaknya kadar air rendah menghasilkan emping yang
lebih renyah, sedangkan k3 dar |emak dan Karbohidrat yang
ekil tineei menghasilkan un pkat kesukaan yang meninzkat
terhadap rasa dan rsa gurih emping jagung. Kandungana
lemak dan karbohidrat dalam makangn cenderung meag-
hineilkan tasa yang lebih disukai konsumen {Winarno [997),

Persentask panelis pada uj) organoleptik disajikan pada
Tabel 4. Sehanyak §5% punclis menyatakan sangat suka dan
40% menyatzkan suks rerhadsp warma emping jagung
goteng dari varietos NK-89 x cara 1. Warna emping jagung
goreng yanyg lebih disukai panetis dihasilkan dari cara 2, yaitu
biji jagung direbus sebelum direndam, yang menghasilkan
warna emping lebih cerah dibanding ¢ara 1.

Tabwld, Prrerarave jumish panelii dalam pemilalus terhulap emplog [sgunk poreng dari liga
varletas dempan dwn rars peagolaban, Dess Kinmpek, Kecamaina Tonges,

Frohalingpa, 2069
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pesbikiian M2 s Bkl  Bokihx Buklix NR99x NE-59 x
‘eara | cara 2 ] cura 2 garn | £aa 1
Wi
Sangal Ahs § 4n i il 5 15
Ak 0 43 10 4l 10 an
Clbup suke i i3 25 a5 40 ]
Tidok suka § fi #il £3 0 i
Hongal Hidak suka 1‘I o 3 d $ 0
Armmi
Sangal nishiz ) 3 3 ] ] ]
Aika A0 40 35 1] 45 4%
Tk didha 45 56 A6 50 1 £
Trdnk uka ! 5 20 1 ] o
Sangal Hdak sulis ] i f 0 (1] o
Rergnydhan
Samgat redyih o 23 20 15 1o ia
Renyal’ 0 3 15 45 40 50
Cylup renysh 3 I ay 15 15 40
Tidak revyah H il 20 s 14 o
fangnt tidak rényzh L o L 0 a il
Hama
Saugal Ak o 5 0 10 o i
Fuks 30 40 L i i Fy
ks ks 4% 50 10 ELl 11 1
Tidak ki 5 3 5 I 20 L]
Bapigar ndok nsha ] (1] [/ n U
Haia Guri
Sonzal gurh $ 10 0 3 § §
Gy 8 53 45 33 F 21
Cokup gurh 30 40 25 a0 45 50
Hombar AN 13 [ % 1 an
Sanat hemiber ] il [ ] i 0




gobitii: Pengaluhan ampimg fagvine demgatt perlakuan peeeburan i pergiiiumin £

Hasil penilaian sccara kescluruhan terhadap emplng
jagung goreng menunjukkan bahwa pengolahan dengan eara
3 menghasilkan emping jagung yang lebih disubai paneliy
dilivat duri hasil penilaian tethadap warna, tingkat kerenyah.
gn, dan rasa. Hal tersebut didubung oleh data perseniase
jumlah panelis (Tabel 4],

KESIMPULAN AN SARAN

pada dasarnys ketiga varielas jagung, yaitu Bisi-2, Rigi-16,
dan NK-99 dapat diolah menjad) emping japung denpan
rendemen 84-98%, Rendemen tectinggi diperoleh darj
varietas Bisi-2 dengan pengolahan cary 2, yakni 98%, dan
yang paling rendoh dari Bisi-16 dengon pengolaban cara 2
dian NK-99 dengan cara 1, masing-rnasing 84%. Pengolahin
cara 2 untuk semua varictas menghasilkan emplng jugung
yang kuafitasnya lebih baik dibanding cara | berdasarkan
penilaian warna, tingkat kerenyahan, dan rasa,

Untuk mempereleh emping jagung yang berkualitas baik
dari seai rasa, dizarankan pemberian bumbu dilakukan pada
tahap pengukusan agar bumbu lebih meresap dan merata
pada biji jagung sehingga dapat memperbaiki cita rasa,
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KARAKTERISASI USAHA DAN MUTU HASIL

PENGOLAHAN KERIPIK PISANG

PRODUKSI KELOMPOK WANITA TANI DI KABUPATEN LU MAJANG, JAWATIMUR

Junradi

| Pertanian favn Timar
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Bﬂlai Penghkajian Teknologt Pertanion (BETP) Jawa Timiir
mempunyii kezintun Prima Tani yang berlokas di Dusun
Plambang, Desa Pastujambe, Kecamalan Pastujambe,
Kabupaten Lumajang. D dusun ini, kbmoditas utama wsahi
tami Antara lain adalah pisang Agung Semeru yang mem-
punyai rasa khas denganukuran buah yang eukup hesar dan
panjang. Pisang fenis ini banyak tumbuh di Kabupaten
Lumajang di pungguny Gunung Semeru. Tiap tandan buab
terdird wtas ua sisir dengin bobot antara 8-12 kg/tandan dan
babat tiap buah < 0,5 kg (Anonim 2012).

Pisung Agung Semery cocok untuk olahan. Oleh karens
tt, dalam program Prima Tani, selain dikembangkan pemasar
anunfuk pisang segat juga dilakukan pengembangan usaha
pengolahun keripik plsang. Salah satu kelompok wanita lani
varg dibina oleh Prima Tani dalam usuha kesipik pisang
adaloh Kelompok Wanits Tani (KWT) Tani Maju . Berkem-
hangnya vsaha penpolahan produk pertanian (aproinduste)
diharapkan dapat meningkatkannilai tambah produk primes
dan sekaligus meninpkatkan pendapatan, keselahteraan, dan
lapangan kerfa di perdesann (Subardje 2007),

Salish saru hal yang perlu diperhotikan dalam korsumsi
pangan adalph sspek keamanan parpan dan ketahanannya
selama penyimpanan (Kiswanto 2001). Pada produk keriptk
plaang, adonys sisy minyak hasil penggorengan akan me-
nyebpbkan produk cepat tengik: Proses ketenpikan ini dapat
dihembat dengun mensmbahkon antioksidan (misalnya
butylated hidrory 1ofieme atsy BHT) sewakti melakukaon
peng-gorengan {(Satuhu dan Supriyadi 20000, Guna memberi
jaminan keamonan pangan kepads Konsumen, diperlukin
sertifikasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten. Untuk mem-
peroleh sertifikat {nomor P-IRT), salah satunys diperlukan
keterangen kadaluwarsa (umur simpan) dun bila periu di-
tambah nilal glzl dalom label kemosannya (Siapian 2007},

Pefientuan umir simpan produk pangan dapat dilakukan
dengan menyimpan produk pada kondizsi penyvimpanan yang
sebennrnya. Cora ini memberilkan hasil yang paling tepat,
nomun memeruboan wakiu lama don Biaya besar Olel kareha

i, telnh dikembangkan metode akselerasi (vccalerired
shelf-life hexting atay ASLT) ME‘tm_fn ASLT dapat dilakulsin
dengan pendekatan madel Arrhenius atau kadar aie Kritjy
Metide Arrhenius menyimulas kerusakan produk oleh reaksi
kimia ving dipicu oleh suiw penyimpanan, sedanghan model
kadar air keitls menyimulisi kerusa kan produk yang dipicy
aleh penyerapan it oleh produk{Labuza 1982). Metode Kadie
air kritls cogok digunakan untuk produk pangmn ying mudah
rusak akihal penyerapan air selama penyimpanan, misalnyg
dulam kemasan plastik Data perithaban mute selama
penyimpanan diubak dalam bentuk model matematika,
Lemudizn winur simpon ditentukan dengan cara eksirapolasi
persamaan pada kondisi penyimpanan normal atay pada
suby ruang (Labura 1981),

Penghajinn ini bertujuan untuk mengetahul kardkieristik
muty produk keripik pisang dan analisis hiayanyn produksi
KW Tani Alaju | di wilsvah Prima Tani Kabupaten Lyma-
jang. Hasil penglnjion ini sanpat bermanfast dalam pelabelan
dan promes produk.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakon di KWT Tani Maju | di Dysun
Plambang, Desa Pasrujambe, Kecomatzn Pasrujambe,
Kabupaten Lumajang, Jawa Timur, pada bulan Januani-
Desember 2007, Pengujian mutu produk keripik pisang
dilikukan di Laboratorium Pascapanen BPTP Jawa Timir dan
Laboratorium Teknologi Pangan Universites Brawijayn,
Malang, Bahan yang digunakan adulsh pisang Agang
Semeru, sntinksidan BHT, minyak goreng sawit, dan kantong
plastik polipropiien (PP) 0,08 mm. Alst yang digunakan adalah
pisaw, serutan; wajan, pencunigkil (sotil), serok, kompor, dan
sealer plastil. Alnt untuk menpukur kadar air terdirl atas
cawan aluminiuem, timbangan analitik, dan oven.

Pengkajion ditakuloin dengan tahapan sebagil berlw:

(1) pengolnhan keripik pisang, (2) andlisis karakieristik mun
keripik pisang, dan{3) analisis biaya produksi keripik pisang.
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Pengulzhan keripik pesang menpeunskin bahan Baky
pisang Agiing Semeru yang sudah matang awal (tekstus
belum lnakd, Plsang dikopas [alu diserut denpan léba) 223
mm dart kempdinn digoreng dengan minyak kelapa sawdt yang
gitambah BUT. Kensentrasi BHT vang digunakan sesuai
qnjufan, yaitu 200 g BHT/kg minyak pareng (Dinng Kese-
stan Provinsi fatim 2003), Cara mebeampurkan BHT adalah
sehapi berikut disiaphan minyak gorong | kg, ditimbang
BHT 200 mg. kemudian BHT dituang dalam sendok,
dipanaskan dengan apl keell hingga mencair, kemudian
simasukkan ke dalam minyak goreng dan diaduk hingga rata,

keripik plsang yang telah matang disngkat lalo ditiris-
yan minyaknya. I-..El'qiﬂ-.. lalu dikemas dalam kantong plastik
PP 0,08 mm, Pada percobasn, keripik dalam kemuian plastik
disimpan pada kondisi ruang bersuby 25 dan 30°C. Peng-
olahan keripik pisang dilakukan oleh KWT Tani Maju 1.

Pengamatan sifat fisik (kadar air), sifar kimia (kndar
protein, lemuk, ab, karbohidrat), dan umur simpan dilaksa-
nakan di Laboratorium Teknolegh Pangan Universitas
Browiiayn, Khusus untuk umur skmpan, pengamatan dilaku-
kan berdasarkan tekstur atau kerenyahan dam ketengikan
keripik pisang yang dikemass. Pengujiannya dilakukan
dengan ujt 1inghai kesukean pada 10 panclis vidak terlarih
dengan memnkai skala 1-3 untuk kerenyahan (reayahy, kurang
renynh, dun tidak renyah) serta skala 1-5 {sangar suka, suka,
seak suka; tidak suka, dan sangat tidak suka) upiuk tingkat
kesukaan. Pengamatan umur simpan berdasarkan parameter
kerengikan dilakukan dengan menggupakan metode ASLT
(Kusnandar 2006, Selain viu, dilakukan jugs analisis ekonomi
panha penpolahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel | menunjukkan bahwa senvawa karbohidrat merupakan
kompanen utama (65,54%) pada keripik pisang. Kadar lemak
ketlpik pisang relatif tinggi (27,84%) karena adanya minyak
vang diserap ketipik selama penggorengan.

Tabal 4. Hatil mnabiniy kimia kevipik pioang Aguog Seme i,
Luburatoe|wm Tekaslogl Pangan Unlverslias Brawljass,
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Keripik pisang memiliki kadar air yani sanpat rendah
(4:43%) pada hari ke-0 disimpun {sesnat sctelah digoreng).
Selama penyimpanan, kadar ait keripik pisang terus me-
ningkat, seperii terlifat pada Tabel 2. Bils umur simpan
didasarkan pada kerenyahan, panelis meényatakan bahwa
keripik sudah ridak renyah (melempem) dan sudah sangat
Yidak disukai pada harl ke-303 sctelah penyimpanan pada
suhu ruangan, di mana kadar simya 8,11%.

Berdasar pethitungan dengan metode ASLT, Kerlpik
pisang yang digoreng tanpa perlakuan BHT mempanyai lama
simpan (kadaluwarsa) 97 hari bila disimpan pads subu 30°C
atau 141 hari bils disimpan pada suhu 25°C. Lama simpan
meningkat menjadi 135 Hari pada suhu penyimpanan 30°C
dan 218 hari pada suhu 29°C bils dalam penggorengan
ditamhahkan BHT 200 ppm, zeperti disajikan pada Tabel 3.
Minynk siza penpedrengan yang menpaunakan BHT lebih
Jernih daripada yang tanpa menggunakan BHT.

Hazil analisis ekanomi menunyukkan setiap ssto kodi
proses pengolahan kenpik pisang, setiop tandan pisang
Agung Semery yang berotnya antars 5-7 kg, memberikan
keuntungan Rpl 6,300 [Tabel 4).

Tabell, Perubakin hadar air kevipih pieang selamb
peoyimpanen pada snha ruaag dalzm krmessn planiik,
Laboraigricm Teknologl Fasgan Unlverslins Bramijoye,

Majang, 2007
‘Wahty sbmpan Kodut aby i "
{hari) (%) gamuiin pan:ls
I | Fenyiih/ uda

15 (% | Tuisk s kererungan

1o 1,03 Thiak ads Leterangan

43 e d | Tiilsk sde Leternngan

60 273 Tidsh adz Lrterangsn

Eh TEL TI|1'|I.HI- ails lrrlm

Wo 1,084, Tidak add dererangnn
s 300 Tidak ada’ kzierangms

[H1 01 Berpilvsangat tidak suba/betjamar
104 Bl Melrmprm gt tidak vdos/bogamae

Tabeld Dayvssimpan [kadaluwarsa) Weriplk pisong dalain
foemuvan plesiik, Laboratoriom Teknalogi Pangan

Milaag. 2007 Uplseraltas Reawijays, Malang, 2007
komponén Nilii (%) Siiby proyimpanan Eraye sinmpan
Prote iinerion ) thied)
e 2.80

Lamal 784 Tanpa BHT 1 4
g 139 Tanpa BHT 25 141

fin [.43 HHT 200 gpm 10 134
Eabohldra 65,54 AHT 200 ppm 18 A
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Tabeld. Haall anabivis ekanomi beripik pitang Ageng Semveri;
KWT Tk Majul, Lumajang, 2007

Kelerasipin Hitw iRp)
Pisseeg waty fandan (3.7 kgj 14 11
Minvak poeng 1% Ly Li.ooa
Fayu Bubar L1000
Bamang punh 0,5 oms Tile
Al 00
Temagil keeja {5,000
Talsi bisys £1.200
Penjualar krslp(k = 3,95 kg » Rpld 000 ats00
K euniungan 16300
KESIMPULAN DAN SARAN

Keripik pisary Agung Semeru produksi KWT Tani Maju ! di
Dusun Plambang, Desa Pasrujambe, Kecamaton Pasmujambe,
wiloyah Prima Tani Kabupaten Lumajang mempunyai kadar
aif 1,43%, lemak 27, 84%, protein 2,80%, abu 2,39%, dan
karbohidrar 65, 54%. Dengan menggunakan metode ASLT,
keripik plaang yang dikemas dengan plastik PP ukuran 0,08
mm mempunyal daya simpan (kadaluswarso) sekitar 97 han
bila disimpan pada subu Y0°C atew 141 hari bila disimpan
pada subiu 25%C. Daya simpan meninghat bila dalam minyak
poreng ditambahkoh antioksidan BHT 200 ppm, yoitu
menjadi 135 hari pada subu penyimpanan 30°C dan 218 hari
pada suby 25°C. '

Produksi Keripik dari satu tandan pisang Agung Scmeru
membutuhkan biava RpS51.200 déngan nilal penjunlan
RpaT.500. Dengan demikian, utatin pengolahan inl member|
kedntungan Rpl6.300.

Agar produk aman dikonsumsi, disatankan untuk
mencantumkan masa kadaluwarsa pads sctisp kemasan
produk.

ey Karateeriszil il i it bao ol preapelphoy *"Trﬂ‘ﬂpn%'
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TEKNIK PENETAPAN NITROGEN TOTAL PADA CONTOH TANAH
SECARA DESTILASI TITRIMETRI DAN KOLORIMETR]
MENGGUNAKAN AU TOANALYZER

Usman

, Tehamis| Liskay
lalan Tentarn Felager Mo, 10

itrogen (N) merupsksn salah satu unsur hirs utama
Nd_.-,lnm tansh yang sangat berperan dalam merangzang
penumbulian dan memberl warna hijau pada daun, Ke-
kurangan nitragen dalam tengh menyebabkan pertumbuhan
dan I_ml-.:mb:ngan tanaman tergangey dan hasil tanaman

menwrun karena pembentukan klotofil yang sangat penting

untuk proses fotosintetis terpangen. Namun, bila jumlah-
nya terlaly banyak akan menghambst pembungann dan
pembuzhan tanaman (Hakim 1986).

Secarn garis besar, nitrogen dalam 1anak dibagi menjadi
dua bentuk, yaitu N-arganik dan annwg_auih. Bentuk N-

otganik melipati agam amine ata prolein, asam smino bebas,

giila gmino, dan bentuk kompleks lamnya, sedangkan bentuk
N-anoeganik meliputi NH . NO2, NO S N.O, NO, dan N
Neorganik keheradannnya lehih banvak dibandingkan
dengan N-anorganik. Untuk dapat diserap oleh tanaman, N-
oganik harus divhah aau didekomposisi menjadi N-
anciganik (Hardjowigeno 1987; Tisdale e al, 1290),

Sumbet ulama nltrogen untuk tanaman adalah gas
pitrogen bebas df udara yang menempati 78% dari volume
stmoafie. Dalam bentuk unsur, nitrogen fidak dapat diguns-
kan eleh 1anaman, sedangkan dalam bentuk gas, apar dapat
digunakon olel tanaman hams divbah terlebih dahilu
menjadi bentuk niirat glau smonium.

Nitrogen mesupakan unsur hara tanal yany Honyak
mendapit perhatian karena jumlsh nitrogen yang terdapat
di dalam tanah’ sedikil, sedangkan yang diserap tanaman
setlap musim cukup banyak. Pengarub nitrogen terhadap per-
tumbuhban tanaman sangat jelas dan cepat. Oleh karena its,
unzur ini harus diawetkan dan diefisienkan penggunaannyva.

D Isboratorium ujl tanah, nitrogen merupokan salah satn
unsur hars tanah yang banysk dimints untuk dianalisis oleh
pengeunn jash loboratorium. Oleh karena i, diperlukan
teknik yang akural, tepal din terstandnr dainm penetapan-
nya. Tulisen ini bertujusn untuk membandingkan reknik

53 Nodkthos pads Rafar Penelitios Tisah
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pengukuran kadar N total secarn titrimetri dan kolorimetri

menggunakan aufsanalyzer pada sampel tanah (Harjodi
1560).

BAHAN DAN METODE

Percobann diloksamakan di Labaratarium Kimia, Balni
Penelinian Tanah, Boges, Lwa Barat, pada bulan April 2010,
Bahan yang digunakan sdalah contah tanah, campuran selén,
H.50, pekat 96%, H,50, (0,05 N3, batu didih, NaOH 30%,
asam borat 1 %%, indikator Conway, standar nittogen (10; 20;
Al 6l 80, dan 100), fenol, tarrat, matriem hipoklorit $4%, dan
air bebys jon {Gomez dan Gemez 1595), Alat yang digunakan
adalah timbangan analitik, tabung digest, pipet volumenik
25 ml, tabu didih erlemmeyer, gelas piala, pengaduk magnir,
buret, alat destilasy, heiplote, pingean aluminium, eksikator,
dan instrumen anromalizer.

Penentusn kandunpan nitropen pada 10 contel tanph
menggundkan metode Kjeldhal vang meliputl dua tahap
petigerjaan, yairu: (1] dekstruksi nitrogen pada contoh tanah
dengan menggunakian H 50, pekat 9675 dan campuran selen
membentuk kmomum sulfat dan (2) amoniwm yang lerbentuk
dinbour dengan cara destilasi titrimetri dan kolotimetri meng-
punskan awtoanalyzer, lalu hasilnya dikenversl menjadi
milrogen

Pendestruksian contoh dilakukan dengan carn me-
nimbang 0.5 g contoh tanah laln dimasukkan ke dalam tabung
digest. Ke dalamnya lalu ditambabkan 3 m! H_SO, pekat 96%
dan 0,20 g campuran selen dan dipanaskan pada suhy 350°C
sclama 3-4 jam, Seielah destruks) sempurna (kefuar asop
putih), contoh didinginkan lalu diencerkan sampai 50 ml
dengan air bebas ion dan dikocek hingga homaogen: Larutan
yang sudah dikocok dibiarkan sclama semalam hingga
terbentuk larutan jernih. Dibuat blanko (tanpa contoh tanah)
dengan perlakuan yang sama terhodap contoh,
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Penetapan koreksl bahan kering (KBK) dilakukan
dengan card menimbang § g contoh tanab dalam plnggan
aluminium yang telah dikeiahui bobotnya, lalu dimasukkiin
ke dalain oven pada subu |05°C selama 4 jam, didinginkiin
dalam eksikator, llu ditimbang sampai bobot tetap. Bobat
yang hilang adalah kadar air.

Pethitunjan *

kehilangan bohot x 100%
Fadarmir (%)=

bobat contoh
Kadar contol kering (%) = 100% - % kadar oi

:.
Koreksi bahan kering =

% kadar contoh kaning

Penigukuran N-fotal secara destilasi titrimetr dilakukan
dengan prosedur sebagai berilut, Laryitan ekstrak fernil hisi]
destruksi dipipet masing-masing 75 ml ke dulam Laby didih
vang telah diberi batg didih, kemudian diencerkan dengan
air sufing menjadi 100 mil, disapnbuh 20 mi NaOH 30% dan labu
didih segera dirutup. Selanjutnys, labu didih dihubungkan
denzan alat destilasi untuk menyuling N vang dilepaskan dan
ditumpung dengan erlenmeyer yang berigi |0 mlasam borat
[% don tiga tetes indikotor Conway (berwarnd merah).
Destilasi dilakukdn sampal volume larutan penampung
sekilar 60 ml yang berwarny hijau. Larulan hasi) destilasi
kemudian dititar dengan H_ S0, (0,05 N) sampoi warmna hijou
berubah menjadi merah muda. Sebagal kontrol térhadap N
yang ada dalam bahan pelarut yang digunskan, prosedur
yang sama dilakukan pada lariten yang tidok mengandung
tanah {sebagai blanks) dengen perlskusn yang sama
teshadap contol.

Perfvitungan:

(Ve-Vb)aNx 9 514
% N=

X KBEK x 1004
berat contoh tanah (mg)

W = walumel 1,50, hasil titrasi contoh

N = mormalitas HS0,(0,08 N)
Vb = wolume H SO, hasil titeasi blanko
KBK = koreksi bahan kering

Pengukuran N total secara kolorimetri dilalukan dengan
uroanalyzer. Pengukuran dilakukan denpan eara mema-
naskan alat tersebut terlebih dahulu sekitar 30 menit, laly
perenksi-pereaksi dialickan. Dituanghan berturut-turut

" o] Is pamtph mﬂh-m#jlfhﬂ et gdym h-“lm"“_

csandar 0, 10, 30, 40, 60, 80, dan 100 ppm nitrogen dan ek
jernih hasil destruksi cantah 'dan blanko ke dilam "
sampler auiganilyzer. Hasll pengukuran akan ditampily,
pada layar maritor dan sudah dalam bentuk kons E0lFasH poyy

nitrogen,

Perhitungan:
N
PP T ¢l eksteak
MO .
BN = : A KIOK % 1008

: heral contoh tanah (mg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wasil pengukuran kadar nitrogen dalam sampel tanaky dj.
sajikan pada Tabel 1. Pada umumnya pengukuran dengay
teknik Kolorimetri menggunakan instrumentasi autommnlyzer,
menghasilkan kadar mitrogen total yang samm deagan teknil
destilosi titrimetri, Namun, ada kecenderungan hasil peng-
ukuran denpan teknik destilasi fierimetn sedikinlebih rendal
dibanding teknik kolorimein (autoanalyzer). Hasil tereehuy
menunjukkan bahwa penetapan kadar nitrozen tonal meng-
gunakan kedua fekmik tersebut memberikan hasil yang sama_
sehinggo teknik pengukuran dapat dilakukan sesuai dengan
ietersedinan alar di |aboratorium,

Teknik destilasi cubiup buik digunakan umok penp.
ukuran kadar mitrogen total pads cantoh tanah dan mem.
bertkan hasil analisis yang baik (Breemner dan Mulvaney
1982). Hasil pengukuran yang diperoleh dengan teknik inl
akan lebih konstsien karena tidak terdapat pangguan dalam
peagukuran, Pringip kerga dan reknik ini 1ergolong sedethang.
Faktar<fakior yang dapat memengarihi teknik ini adaloh

Tabell. Dats hasll pengiknran kador nitrogen (aial dengan
tekuik destilosd ilirimerr] das kelarinieisd

mngganakan autoenaliser, Laboratoriim Salittanah,

Wngar, 20140

Mirinor Teknik pengukuran (94

cumiith Drentiliusl titeimetei Kalorimein autsanalyzer
L 0,14 fi;14
1 .0 0%
! 008 0.0
] [N Y] ot
i i1z g.i2
L $,23 i
1 o, 18 07
B 0,09 f,04
2 0.23 0.1%
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ketelman perlibuan pada tiap thopan analisis kareoan alu
ini bekerja secarn manunl watai don pemiperan ekatrak
pontoh, pennmbatim pereaksi, sawpoai pembacian hasil
pengukuran (titeani) (Technicon Instrumemal Torry o
LA71Y,

Pemipetan: contol yoog Kurang fepal akon meny-
hasilkan data analisis yung kurang abarat, sehingen dan
hasil peapukuran akon lebih besar atou lebih keeil dari g
sebenamya. Fenmbalun percaksy sepecti NaOH akon bet-
pengaruh terhadap NI, vang dilepaskan. Cleh Karena i,
serelah pepambahan peveskst im, labu didi segern dituug
dengan penmup lnbu yong sudah disediakim pada dlm
desti toni tersebut Jika tidak segern ditatup. NI yang skan
ditamypruog dengan wsam borat untuk membentuk N1 skan
berkurang kirenn menguap sehingga hasil pengukiurin akoi
tebilt keeil dan yang semestinga. Ketagaman ik akhir yang
dipetoleh pada som tirasi hetgantung pada Kekuitan
peagikatan NH, oleh asom boral dan indikator. Asam barat
yang berkualitas baik adalah siabil dan dapal mepgikat
amonia dengan sempurnn, sehinggn akin didopatkan ik
akhir yang tajam (Yuen dan Polland 1953],

Bile ditinjau dari vegi efiriensi wokiw, feknik penclapin
kadar nitrogen tolal secarh destilasi titrimetn kurang efisien
bila digunakan uniuk menganalisis comol yang jumiaknya
banyok kurena memerlukan wakiu vang cukip loma pada
tabap penyulingan dan tirael Nomun, apabila jemiah contaly
yang nkan disnalisiy tidok begig batyuk, 1eknik i lebil
efisien korenn dalam proses pengukuraniya Hidak nmelibatkan
deret standar.

Fakrar-faktor yang memengaruhi pengukuran denpan
teknik kolorimerr (awrearalizor) adolah pengaruh dori
kation-kation divalen, penyimpangan alot, kesatahan akibat
sinar sesatan, dan lam<lain. Kationdivalen aeperti Ca® don
Mg** dalam suanana alkalt akon menycbabkan pengendopan.

Tabed 2. Trara hanil prarispan korekad bahan kerfogi KAK) caniok
tanal Laboratoelom Baliitaaah, loger. 3000

Mo Bobor contoh (g) Fendur {9} Wik

smntoh  Buish Rermp WG Contah kering
! sop0 . 4310 164 (TR 13 1,1879
] ool d.E12 T v 1.GE4]
] 000 4,700 LR 94,12 R34
i sjon 4,507 LN T o9, 14 (1L
] sopn’ 4085 b1 07,12 (WY
i s.000 4547 0,16 0, b4 I 1000
7 S0 a5l 534 LG | ouy
& L.00h L1 120 41,80 (5. 1h ]
] S.000  dsad 2,00 00 (BLLT
1 000 4500 §.54 51,06 i tina

Kekerihum yunge dink thatkan aléh aida nya katlnn-katwom yang
meapemlap akin mehggange petgikarmn seenrn oloris
metel, Kesalalinn akibit penyitpangan alat dischabkan
oy kbl sumber eahaya, perbnbin fegaopan Hetnk,
prenybimangan éspois detekior, kuvet yang tidak bersih,
sertn gelembung wilara yung tidak stobil, yang akan ber-
pengntub teshidap husil pebgukaran dengan menggimakan
dntoimitlvzie.

Kennlahan efek sesatin tidak bisa dinbaikin, keeuall
instrimen tersehut dikaliheast secard teentar, sehingga ter-
Jannin keakurmtannya, Efck sinae sesutan dipot imenycbalikan
uilai absorbans! lebile biesar atau lebib keeil dici yang
sebennrnys, Apabily fakior-fakior sang memengarihi hisil
peagubiran dengun piroanalyzer weebut dopat dibindar
kon, pengukuran nitrogen tetal dengan eknik ini akan
menghasilhan duban analisis yang ik karena alat inl bekerja
secif olpmatis, balk dalam pemipetan contol maipat
penambphan peseaksi, sehinggn kesdisi proses annlivks skan
Linstan bty setiap pengukiean, I diinfa darl efisiensi
waikiu wruk menganalisis contal dabao jumlah bnyak, sk
penpukiran nitrogen total dengan ehnik ind joul lebilespa
dibandingkan dengnn carn manul,

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengukintan kadar nitrogen tofal dengan teknik kolorimetrl
(irseroamnadizer) dan teknik destilazi thrimetri membarikon
Hasil yang sama. Hasil ersebut menonjukkon baliwa pre-
aetapin kadir nitcogen total dapat dilakukan deagan ekl
kalorimetri (aretosnalvzer) alau tekpik dedilasl tieimeitl
disesuaikan dengan Ketervedizan alol teesehut df laborato-
L

Teknik penguburon destilam tirimeln eukup baik
digunakan wnluk mengukur Kadar nitregen total, tetap
ditinfan dori segi wokiu Kurang efinien uniuk pengukuran
contoh dengan jumloh banyok, Teknik kolorimetrl meng-
gumakan instromen arfoaredyzer menghagilkan doto nnalisis
yang baik dan lebih efisien untuk pengokuran contoh dengan
Jumilah bamynk.
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